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KATA PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA JAYAPURA 
Bahasa menjadi ciri identitas satu bangsa. Melalui bahasa orang dapat 
mengidentifikasi kelompok masyarakat, dapat mengenali perilaku, dan 
dapat mengenali kepribadian masyarakat penuturnya. Oleh karena itu, 
masalah kebahasaan tidak terlepas dari perkembangan kehidupan 
masyarakat pada lingkungannya. Di dalam masyarakat Indonesia telah 
terjadi berbagai perubahan sebagai akibat adanya tatanan kehidupan dunia 
baru yang bercirikan keterbukaan melalui globalisasi dan teknologi 
informasi yang canggih. Gejala munculnya penggunaan bahasa asing di 
pertemuan-pertemuan resmi, di media elektronik, dan di media luar ruang 
menunjukkan perubahan perilaku masyarakat tersebut. Sementara itu, 
bahasa-bahasa daerah, sejak reformasi digulirkan tahun 1998 clan otonomi 
daerah diberlakukan, tidak memperoleh perhatian dari masyarakat 
ataupun dari pemerintah, terutama sejak adanya alih kewenangan urusan 
bahasa clan sastra daerah, dari kewenangan pemerintah pusat menjadi 
kewenangan pemerintah di daerah. 
Keberadaan Balai/Kantor Bahasa di seluruh Indonesia ternyata turut 
memperkaya kegiatan penelitian di berbagai wilayah di Indonesia. Tenaga 
peneliti di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat Bahasa, yakni Balai / 
Kantor Bahasa telah clan terns melakukan penelitian di wilayah kerja 
masing-masing di hampir setiap provinsi di Indonesia. Kegiatan penelitian 
ini pas ti memperkaya bahan informasi tentang bahasa-bahasa di Indonesia. 
Berkenaan dengan hal terse but, Balai Bahasa Jayapura, tel ah 
melakukan beberapa penelitian. Dari beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh tenaga peneliti Balai Bahasa Jayapura, diseleksi beberapa 
hasil penelitian untuk diterbitkan pada tahun 2007 ini. Hasil penelitian 
yang terpilih (tiga penelitian) untuk diterbitkan adalah Pemertahanan Bahasa 
Nafri (penelitian tahun 2003), Pemilihan Kata Bahasa Indonesia bagi 
Ma.ryarakat Tutur Bahasa Indonesia di ]r,ryapura (penelitian tahun 2004), clan 
Projil Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan Papua (penelitian tahun 2005) . 
Balai Bahasa Jayapura, sebagat pusat mformasi tentang bahasa di 
Indonesia, memandang bahwa penerbitan buku ini memiliki manfaat besar 
bagi upaya pengayaan sumber informasi tentang bahasa di Indonesia. 
Karya penelitian ini diharapkan dapat dibaca oleh segenap lapisan 
masyarakat di Indonesia, terutama mereka yang memiliki minat terhadap 
bahasa-bahasa yang ada di Indonesia. Untuk itu, saya menyampaikan 
terima kasih clan penghargaan kepada para peneliti yang telah menuliskan 
hasil penelitiannya dalam buku ini. Semoga upaya ini memberi rnanfaat 
bagi langkah pembinaan clan pengembangan bahasa-bahasa di Indonesia. 
Jayapura, Oktober 2007 
Supriyanto Widodo 
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Kata Pengantar 
Tim peneliti memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 
karena berkat rahmat-Nyalah sehingga penelitian Pemilihan Kata bagi 
Ma.ryarakat Tutur Bahasa Indonesia di ]qyapura ini dapat diselesaikan dengan 
baik. 
Penelitian tentang pemilihan bahasa Indonesia di Papua belum banyak 
dilakukan orang. Oleh karena itu, dengan selesainya penelitian ini 
diharapkan dapat menambah gambaran pengetahuan tentang pemilihan 
bahasa Indonesia. 
Pemilihan Kata bagi Ma.ryarakat Tutur Bahasa Indonesia dijqyapura dapat selesai 
dengan baik berkat kerja keras teman-teman anggota Tim Peneliti. Para 
anggota Tim Peneliti itu adalah Sukardi Gau, S.S., M.Hum. (Ketua), t>foh. 
Rosadi, S.S. (Anggota), Normawati, S.Pd. (Anggota), clan Siswanto, S.Pd. 
(,.\nggota). 
Penelitian ini tidak akan berhasil dengan baik tanpa bantuan para 
responden clan para narasumber. Pada kesempatan ini, Tim Peneliti dengan 
tulus ha ti mengucapkan banyak terima kasih kepada masyarakat Jayapura, 
terutama guru, dosen, mahasiswa, clan pemuka masyarakat/agama yang 
telah bersedia menjadi responden clan narasumber serta memberikan 
informasi yang sangat kami perlukan. Mudah-mudahan Tuhan Yang Maha 
Esa membalas budi baik mereka. 
Tim Peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada Kepala Balai 
Bahasa Jayapura yang telah memberikan kesempatan kepada Tim Peneliti 
untuk mengerjakan penelitian ini. Tidak lupa pula kami mengucapkan 
banyak terima kasih kepada pengelola Bagian Proyek Pembinaan Bahasa 
clan Sastra Indonesia clan Daerah-Papua, yang telah membantu kami clalam 
hal pembiayaan penelitian ini. 
Kami menyadari penelitian ini masih banyak memiliki kelemahan clan 
kekurangan sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut clan menyeluruh. 
Oleh karena itu, kritik clan saran dari berbagai pihak akan diterima dengan 
senang hati untuk perbaikan di masa datang. 
Mudah-mudahan penelitian ini berguna bagi pemerhati bahasa Indonesia, 
setidak-tidaknya dapat melengkapi khazanah penelitian bahasa Indonesia. 
Tim Peneliti 
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1.1 Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan bermasyarakat diperlukan komunikasi. Sebagai sarana 
komunikasi digunakan bahasa. Bahasa merupakan pelambang pcngertian. 
Setiap anggota masyarakat yang terikat dalam komunikasi berusaha agar 
orang lain yang memahami gagasan yang dikemukakannya, sedangkan ia 
harus mampu memahami gagasan orang lain. Untuk melaksanakan kegiatan 
itu, diperlukan persyaratan tertentu. Sehubungan dengan itu, Moeliono 
(2001) berpendapat bahwa persyaratan yang dimaksud, antara lain, ia harus 
mampu menguasai sejumlah kosakata yang dimiliki oleh anggota masyarakat 
bahasanya dan mampu pula memakai kosakata itu dalam kalimat yang 
jelas dan efektif sesuai dengan kaidah yang berlaku untuk menyampaikan 
gagasan itu kepada anggota masyarakat yang lain. Persyaratan lainnya adalah 
pemahaman bahwa ada perbedaan ragam bahasa yang berbentuk bahasa 
tulis dan bahasa lisan. Pemakaian kedua bentuk bahasa lisan ditandai oleh 
ciri kebahasaan tertentu, seperti tatabunyi, tatabentuk kata, tatakalimat, serta 
ciri nonkebahasaan, seperti tempat penggunaannya, lingkungan sosial 
pemakainya, serta pokok pembicaraannya. 
Keraf (1996:87) berpendapat bahwa persoalan pendayagunaan kata 
pada dasarnya berkisar pada dua persoalan pokok, yaitu pertama, ketepatan 
memilih kata untuk mengungkapkan sebuah gagasan, hal a tau barang yang 
akan diamanatkan, dan kedua, kesesuaian atau kecocokan dalam 
mempergunakan kata. 
Ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan sebuah kata 
untuk menimbulkan gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca atau 
pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau 
pembaca. Oleh sebab itu, persoalan ketepatan pilihan kata akan menyangkut 
pula masalah makna atau kata dan kosakata seseorang. Kosakata yang 
karyanya akan memungkinkan pembicara atau penulis lebih bebas memilih 
kata yang dianggapnya paling tepat mewakili maksud atau gagasannya. 
Selanjutnya Chaer (1990:85) berpendapat bahwa kalau dua buah kata 
yang bersinonim tidak memiliki makna yang persis sama, maka timbul 
pertanyaan: Yang sama apanya? Menurut teori Verhaar yang sama ten tu 
adalah informasinya; padahal informasi ini bukan makna karena informasi 
bersifat ekstralingual. Atau kalau kita mengikuti teori analisis komponen 
yang sama adalah bagian a tau unsur tertenru saja dari makna iru yang sama. 
l\lisalnya kata mali clan meni11ggal. Kata ma ti memiliki komponcn makna (1) 
tidak bernyawa (2) dapat dikenakan terhadap apa saja (manusia, binatang, 
pohon, dan sebagainya). Sedangkan meninggal memliki komponen makna 
(1) tidak bernyawa (2) hanya dikenakan pada manusia . Dengan demikian, 
kata mati clan meninggal hanya bersinonim pada komponen makna (1 ) 
tidak bernyawa. Oleh karena itu, jelas bagi kita kalau kata Ali, kucing, dan 
pohon bisa ma ti; tetapi meninggal hanya Ali. Sedangkan kucing dan pohon 
tidak dapat menggunakan kata meninggaL 
Penelitian yang berkaitan dengan pemilihan kata bahasa Indonesia 
sebagai fokus kajian belum banyak dilakukan dalam rangka pemasyarakatan 
dan peningkatan muru berbahasa Indonesia. Atas dasar itu, kami ingin 
mendeskripsikan seberapa jauh pemahaman clan sikap masyarakat rutur 
bahasa Indonesia di Jayapura, khususnya yang mcnyangkut kosakata yang 
bersinonim. Dalam ha! ini, yang dimaksud kosakata bersinonirn adalah 
kosakata yang memiliki makna yang sama atau yang mirip. 
1.2 Masalah 
Berbagai masalah yang sering dihadapi dalam kaitannya dengan pemakaian 
bahasa Indonesia, khususnya penurur bahasa Indonesia di Jayapura, dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
(1) Di antara kata-kata yang bersinonim iru, kosakata manakah yang sering 
digunakan oleh masyarakat di Jayapura? 
(2) Mengapa masyarakat menggunakan kosakata pilihannya itu? 
(3) Bagaimanakah pemahaman pilihan kata bahasa Indonesia masyarakat 
iru sudah memenuhi kaidah bahasa Indonesia. 
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1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sikap clan pendapat penutur bahasa 
Indonesia di Jayapura terhadap pemakaian pilihan kata bahasa Indonesia. 
Selain itu, kosakata yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari kosakata 
yang terdapat dalam B11k11 Praktis Berbahasa Indonesia I Tah11n 2003 clan B11k11 
Prak/is Berbahasa Indonesia 2 Tah11n 2003, serta sumber data lain yang dianggap 
relevan. Oleh karena itu, kosakata yang dijadikan sampel dalam penelitian 
ini adalah 30 kosakata yang banyak digunakan oleh pemakai bahasa 
Indonesia. Di samping itu, pembatasan sampel penelitian ini juga untuk 
kemudahan dalam pengisian kuesioner clan penganalisisan. 
1.4 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan 
(1) untuk memperoleh gambaran yang lengkap clan sahih tentang 
kemampuan masyarakat tutur bahasa Indonesia di Jayapura terhadap 
pemilihan kata bahasa Indonesia; 
(2) mengetahui seberapa jauh sikap penutur bahasa Indonesia di Jayapura 
terhadap pimilihan kata bahasa Indonesia; 
(3) mengetahui jenis kosakata yang banyak digunakan oleh penutur bahasa 
Indonesia di Jayapura. 
1.5 Relevansi Penelitian 
Penelitian tentang pemahaman masyarakat tutur bahasa Indonesia di 
Jayapura terhadap pilihan kata bahasa Indonesia ini sangat relevan untuk 
pembinaan clan peningkatan mutu berbahasa Indonesia. Informasi ten tang 
kualitas bahasa Indonesia terhadap masyarakat tutur bahasa Indonesia dapat 
dijadikan masukan bagi Pusat Bahasa untuk menentukan arah kebijakan 
bahasa di masa datang. Selain itu, temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan 
bagi kepentingan pengembangan bahasa dalam upaya peningkatan mutu 
bahasa Indonesia. 
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1.6 Kerangka Acuan 
1.6.1 Sinonim 
Kridalaksana (1984: 179) dalam Sudiati el al (2003:3) mengatakan bahwa 
sinonim adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan 
bentuk yang lain. Selanjutnya, dijelaskan bahwa persamaan makna itu berlaku 
bagi kata, kelompok kata, atau kalimat. Sejalan dengan pernyataan itu, 
Verhaar (1982: 132) menyatakan bahwa sinonim itu adalah ungkapan (kata, 
frasa, atau kalimat) yang kurang lebih sama maknanya dengan ungkapan 
yang lain. 
Kata-kata Oeksem) sebuah bahasa secara semantik berhubungan satu 
sama lain clan balikan sating menentukan ihwal maknanya . Sehubungan 
dengan itu Lyons dalam Alwi (1999:118) menegaskan bahwa dilihat dari 
sudut pandang semantik, struktur leksikal sebuah bahasa-dalam arti 
st:ruktur vokabulairnya-dapat dipandang sebagai sebuah jaringan rclasi 
makna (sense-relaliom). Adanya relasi makna di antara leksem-leksem itu justru 
dapat berfungsi ikut menentukan makna sebuah leksem. tvlisalnya, 
seperangkat leksem: mati, meninggal, wafat, mangkat, clan mampus. 
Seperangkat leksem yang memiliki komponen makna utama yang 
bersesuaian secara umum merupakan leksem-leksem yang bersinonim. 
Namun, ternyata terdapat komponen makna lain yang membedakan . 
Leksem mali pada tidak semuanya dapat digantikan dengan lcksern 111e11i11gga! 
Hal itu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan komponen makna antara 
mali dengan meninggal, wqfat, mangkal. Selanjutnya, Nida (1975:15) setidak-
tidaknya mengident:ifikasi adanya empat model a tau cara berelasinya makna 
unit-unit leksikal sebuah bahasa: (1) inklusi, yang secara umum dikenal 
sebagai relasi makna yang bersifat hiponimik; (2) relasi kont:igu; (3) relasi 
keberlawanan arti (the oppositeness ef meanin~; clan (4) tumpang-tindih atau 
over/aping, yang secara umum dikenal sebagai relasi sinonimik. 
Sejumlah butir leksikal yang maknanya bertumpang tindih disebut 
sinonim (Nida, 1975:98). Namun, butir-butir leksikal itu tidak dapat 
dinyatakan memiliki makna yang identik, melainkan memiliki makna yang 
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bertumpang tindih. Hampir tidak terdapat dua butir leksikal a tau lebih yang 
maknanya identik benar-benar (sering disebut sinonim absolut).Hal ini dapat 
<lites bahwa butir-butir itu dapat saling menggantikan dalam keseluruhan 
kemungkinan konteksnya tanpa mengubah isi konseptualnya (Nida, 
1975:17). Oleh karena itu, Nida lebih suka menyebut relasi makna yang 
demikian sebagai relasi bertumpang-tindih. Jadi, kata-kata: mati, meninggal, 
wajat, mangkat, tewas memiliki sejumlah komponen makna yang bersesuaian, 
tetapi sekaligus memperlihatkan perbedaan atau kontras pada komponen 
lainnya. 
Secara teoritik Alwi (1999: 122) berpendapat bahwa kesinoniman dapat 
terdapat pada tataran morfem, kata, frase, klausa, clan kalimat. Dalam lingkup 
semantik leksikal, kesinoniman itu dapat terdapat dalam lingkup: (1) nomina 
(r11mah, wisma, istana, tempat tinggal,· istn·, bini, permais11ri,· mmid. siswa, pelaja1], 
(2) verba (data11g, tiba, had; berdandan,berbusana, berhias,· ber/enm, berj11mpa, ber.111a), 
(3) adjektin (kJ.1at, kokoh, perkasa, leg11h, tegar; pandai, pintar, cendekia); (4) 
pronomina persona (ak11, sqya, hamba, beta, g11e; kam11, e11gka11, katt, Anda, 
sa11dara); (5) numeralia (satu, eka, catur, empa~, (6) adverbia (bant, sedang, tengah, 
lagi; sebentar, Sf!Jenak, sekqap, seki/as, sepintas, se/intas), (7) konjungsi (la/11, 
kenmdian, Ian/as, karma, sebab, la11tara11, gara-gara), clan (7) preposisi (di, pada; 
kepada, pada, terhadap; 1111t11k, bagi, b11at). 
Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya gejala sinonimi itu juga 
ternyata bermacam-macam (lihat Edi Subroto, 1992:6-8) . Di 
antaranya: (1) diadopsinya butir leksikal dari bahasa daerah tertentu atau 
dialek tertentu (ha/11s, m11/11s; daripada, ketimbang); (2) adanya kata serapan 
dari bahasa asing (iklan, adpertensi, reklame; karangan, artike/, paper, makalah); 
(3) untuk memenuhi kebutuhan akan laras atau gaya bahasa tertentu (mmah, 
wisma, isla11a,g11buk, tempat tingga~; adanya kadar afektif tertentu (bodoh, tolo/, 
gob/ok); (5) faktor kolokatif (gagah, !ampan, cantik, molek, qyu) . Betapa pun 
masih banyak segi-segi tertentu yang berkaitan dengan studi sinonimi yang 
harus didalami. 
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1.6.2 Pemilihan Kata 
Menurut Kridalaksana (1993:44) diksi (diction) adalah pilihan kata dan 
kejelasan lafal untuk memperoleh efek tertentu dalam berbicara di depan 
umum a tau dalam karang-mengarang. Pendapat lain diungkapkan oleh Keraf 
(1996:24) bahwa, Pertama, pilihan kata atau diksi mencakup pengertian 
kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana 
membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan 
ungkapan-ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan 
dalam suatu situasi. Kedua, pilihan kata atau diksi adalah kemampuan 
membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin 
disampaikan, dan kemampuan untuk menentukan bentuk yang sesuai 
(cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimi1iki kelompok masyarakat 
pendengar. Ketiga, pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan 
oleh penguasaan sejumlah besar kosakata atau perbendaharaan kata bahasa 
1tu. 
Selanjutnya Moeliono (2001 ) berpendapat bahwa pilihan kata 
merupakan komponen yang sangat penting dalam percakapan ataupun 
dalam karang-mengarang. Karangan dapat dianggap kurang baik jika pilihan 
katanya kurang cermat walaupun organisasi penyajiannya baik. Karena 
pilihan kata itu berkaitan dengan makna, tentu saja pilihan kata yang tepat 
akan memungkinkan orang dengan cepat memahami apa yang kita maksud. 
Oleh karena itu, kekurangtepatan dalam pilihan kata akan mengakibatkan 
karangan kurang berbobot. Pilihan kata yang tepat berkaitan pula dengan 
penguasaan kosakata seorang penulis. Kalau penguasaan kosakata seseorang 
kurang, akan terlihat dari hasil tulisannya. Oleh karena itu, pemilihan kata 
yang cermat itu harus berdasarkan tiga tolok ukur, yaitu (1) ketepatan, (2) 
kebenaran, clan (3) kelaziman. Kata yang tepat adalah kata yang dapat 
mengungkapkan gagasan atau makna secara tepat. Kata yang benar adalah 
kata yang diucapkan a tau ditulis sesuai dengan bentuk yang benar. Kata 
yang lazim adalah kata yang biasa digunakan untuk mengungkapkan gagasan 
tertentu. Sehubungan dengan itu, kita harus dapat melihat penggunaan kata 
dalam sebuah karangan sudah tepat, sesuai, benar, clan lazim. 
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Berdasarkan konsep-konsep teoritis yang telah disebutkan di atas, rim 
peneliti akan berpedoman pada B11kN Prak/is &rbahasa Indonesia I Tah11n 
2003 dan B11kN Prak/is &rbahasa l11do11tsia 2 Tah1t11 2003 yang diterbitkan 
oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan nasional sebagai sumber acuan 
penelitian ini, serta sumber data lain yang dianggap relevan. Memang kedua 
buku ini tergolong masih baru dalam bentuk buku yang sebelumnya 
merupakan rangkuman Ltmbar Konntllikasi yang terbit tahun 1996-2002 dan 
telah disunting kembali oleh Pusat Bahasa, tetapi menurut penilaian rim 
kedua buku bermutu ini sangat perlu dan cocok untuk dijadikan bahan 
penelitian guna mengetahui pemahaman masyarakat tutur bahasa Indonesia 
mengenai pilihan kata bahasa Indonesia. 
1. 7 Metodologi Penelitian 
l\letode penelitian ini terdiri atas tiga bagian, yaitu (1) metode dan teknik 
pengumpulan data, (2) percontoh penelitian, clan (3) analisis data. Kctiga 
metode itu akan diuraikan sebagai berikut. 
1.7.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu mendeskripsikan basil 
penelitian yang dilakukan berdasarkan data dan fakta yang ada dalam 
pemakaian bahasa. Dalam pelakasanaannya, metode ini dilakukan melalui 
empat tahap, yaitu tahap pengumpulan data, pengklasifikasian data, clan 
penyimpulan. 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang 
berupa kuesioner. Penggunaan instrumen itu dipandang lebih tepat karena 
data yang dijaring berupa pertanyaan responden tentang sikap clan 
pendapatnya terhadap kata-kata yang maknanya mi.rip yang terdapat dalam 
bahasa Indonesia. 
Instrumen yang berbentuk kuesioner dalam penelitian ini berisi 
pendapat clan pernyataan responden yang dibagi dalam tiga kelompok. 
Kelompok pertama berisi pertanyaan tentang identitas responden. 
Kelompok kedua berisi pernyataan responden terhadap sejumlah kosakata 
yang dipilih. Pernyataan ini digunakan untuk mengetah ui tingkat 
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pemahaman masyarakat tutur bahasa Indonesia di Jayapura terhadap 
kosakata bersangkutan. Dalam kuesioner tersebut, antara lain, diajukan 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. 
(1) Dari dua kosakata yang ditanyakan kosakata mana yang dipilih 
responden? 
(2) . Apa alasan responden memilih kosakata tersebut? (Apakah karena 
berdasarkan kaidah, sering mendengar kosakata itu, ragu-ragu atau 
masih sulit membedakan kosakata itu, atau karena alasan lain-lain) . 
1. 7 .2 Percontoh Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah masyarakat tutur bahasa Indonesia yang ada 
di Kota clan Kabupaten Jayapura. Pertimbangannya adalah bahwa 
rnasyarakat yang tinggal di kota clan kabupaten Jayapura sering dianggap 
scbagai acuan dalam berbagai segi kehidupan bagi masyarakat lain , 
khususnya di Prm·insi Papua, termasuk dalam hal sikap clan penggunaan 
bahasanya. Sehubungan dengan ha! itu, tim peneliti menentukan subjek 
penelitian ini dipilih berdasarkan metode sampling acak proporsionaL Artinya, 
kami memilih responden secara proporsional (pemasyarakat bahasa) clan 
menentukan jumlah responden. Berdasarkan hal itu, masyarakat pemakai 
bahasa yang dijadikan responden adalah kelompok pemakai bahasa, seperti 
dosen, siswa/ mahasiswa, penulis, wartawan clan redaktur media massa, tokoh 
rnasyarakat, tokoh agama serta kalangan birokrat, yang dianggap berperan 
dalam pemasyarakatan clan peningkatan mutu bahasa Indonesia. Responden 
itu kami bagi menjadi beberapa variabel. Klasifikasi variabel itu adalah 
sebagai berikut. 
a) Variabel Mahasiswa 
b) Variabel Dosen 
c) Variabel Penulis; Wartawan clan Redaksi (Koran clan Media Elektronika) 
d) Variabel Guru 
e) Tokoh Masyarakat; Tokoh Agama clan Tokoh Adat 
f) Birokrat 
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Selanjutnya, dari setiap variabel diambil 20 responden. Dengan 
demikian, responden yang diambil berjumlah 120 responden. 
1. 7 .3 Analisis Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini, yaitu berupa jawaban responden, 
dianalisis secara kuantitatif setelah dilakukan pengklasifikasian data. Data 
yang berupa penilaian diskor sesuai dengan bobot nilai masing-masing. Skor 
yang telah diperoleh kemudian ditabulasikan clan diolah secara statistik. 
1.8 Sumber Data 
Kosakata yang dipilih clan digunakan sebagai data dalam penelitian 1ni 
diambil dari Buk11 Prak/is Berbahasa Indonesia 1 Tah1111 2003. Buk11 Prakli.1 
Berbahasa Indonesia 2 Tah1111 2003, clan Kam/IS Besar Bahasa Indonesia Ta/J/f11 
2003 yang diterbitkan oleh Pusat Bahasa, serta data-data lain ,·ang rclcrnn. 
Pendahuluan 9 





Kota Jayapura dibentuk pada tanggal 21 September 1993 berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1993. Kota Jayapura merupakan daerah 
tingkat II kesepuluh di Provinsi Papua dan terletak di bagian utara Provinsi 
Papua pada koordinat : 
- bagian barat 137° 27' bujur timur 
- bagian timur 141° 41' bujur timur 
- bagian utara 1" 27' lintang selatan 
- bagian selatan 3'149' lintang selatan 
Batas-batas wilayah Kota Jayapura meliputi : 
- sebelah utara berbatasan dengan Samudera Pasifik 
- sebelah selatan berbatasan dengan Distrik Arso, Kabupaten Keerom 
- sebelah timur berbatasan dengan Papua New Guinea 
- sebelah barat berbatasan dengan Distrik Depapre, Kabupaten Jayapura. 
Kota Jayapura termasuk dalam kategori kota sedang yang jumlah 
penduduknya meningkat dengan pesat dari tahun ke tahun. Perkembangan 
penduduk yang pesat di Kota Jayapura di samping karena adanya pertambahan 
penduduk alami, juga disebabkan oleh migrasi sebagai dampak lancarnya 
arus transportasi, baik laut maupun udara. 
Luas wilayah Kota Jayapura adalah 940 km2 atau 94 ha terdiri atas 4 distrik 
yang terbagi menjadi 20 kelurahan clan 11 desa. Luas Perkiraan Kota Jayapura 
Menurut Distrik, yaitu Abepura 201,3 km2 (21,41%), Jayapura Selatan 61 
km2 (6,49%), Jayapura Utara 51 km2 (5,43%), clan Muara Tami yang 
merupakan distrik terluas 626,7 km2 (66,67%), dari total luas Kata Jayapura. 
Tabet 1 
Lu as Perkiraan KotaJayapura Menurut Distrik 
Distrik Luas Wilayah 
,-\bepura 201,3 
Jayapura Selatan 61 
Jayapura Utara 51 
f\ Iuara Tami 626,7 
Jumlah 940 








Kota Jayapura memiliki empat distrik, yaitu Distrik .Abepura, Distrik 
Jayapura Selatan, Distrik Jayapura U tara, clan Distrik Muara Tami. Jumlah 
kelurahan clan clesa sebanyak 20 kelurahan clan 11 clesa clengan perincian 
Distrik Abepura lima kelurahan clan empat clesa, Jayapura Selatan enam 
kelurahan clan clua clesa, Jayapura Utara tujuh kelurahan, clan Distrik Muara 
Tami terdiri atas clua kelurahan clan lima clesa. 
Tabel2 
Pembagian Wilayah KotaJayapura 
Distrik lbukota Distrik Banyaknya 
Kelurahan Des a 
Abepura Asano 5 
-+ 
Jayapura Selatan Entrap 6 2 
Jayapura Utara Tanjung Ria 7 -
Muara Tami Skow Mabo 2 5 
Jumlah 20 11 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jayapura 
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Tabel 3 
Nama Desa/Kelurahan dan Status Pemerintahan 
Wilayah Kota Jayapura Menurut Distrik 




Nafri Des a 
.\bepura Yoka Des a 
Engross Des a 
Yabansai Kelurahan 
Awiyo Kelurahan 








Tobati Des a 
Tahima Soroma Des a 
Gurabesi Kelurahan 
Baya ngkara Kelurahan 
r-.Iandala Kelurahan 
Jarapura L"tara Trikora Kelurahan 
.\ngkasapura Kelurahan 
lmbi Kelurahan 
Tanjung Ria Kelurahan 
Skow Yambe Des a 
Kora Barat Kelurahan 
Korn Timur Kclurahan 
r-.luara Tami Kaya Tengah Des a 
Holtekam Des a 
Skow Mabo Des a 
Skow Sae Des a 
Sumber : Badan Pusat Statistik .Kabupaten Jayapura 
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2.1.3 Topografi 
Kora Jayapura dilihat clari struktur geologi pacla umumnya merupakan claerah 
yang berbukit, clataran tinggi, clan seclikit terclapat clataran yang lua s. 
Topografi ini mempengaruhi lokasi permukiman, pusat pertokoan, clan 
pcmerintahan. Lokasi perumahan terse bar di sekitar wilarah clan mcngikuu 
1anngan jalan rnng acla. Luas wilayah kota tcrbangun 136 km 2 dan hampi_r 
scluruh akti,·itas pcmcrintahan, pcndidikan, pcrmukunan dan pclabuhan 
laut tcrpusat di Kota Jayapura ya ng mempunyai luas + 116 km 2. K ota 
Jarnpura juga dialiri olch sungai-sungai sepcrti Sungai Numba\·, Sunga1 
.\nafri, Sungai Fatur, Sungai BaJI Brenje, clan Sungai l\.Iati. 
2.1.4 Kependudukan 
Pcnduduk KotaJayapura berjumlah 191.414 jiwa yang tcrdi.ri atas 102.699 
orang laki-laki clan 88.715 orang perempuan. Dari jumlah tcrscbut Disu·ik 
.Jayapura Sela tan mcrupakan Distrik clengan jumlah pcnduduk paling banyak. 
Jika dibanclingkan clengan luas wilayahnya yang hanya 61 km2 , maka 
kepaclatan pcnclucluk mencapai 1.082 orang/ km2. Distrik t\fuara Tami yang 
mcmpunyai wilayah paling luas hanya berpcnducluk 7.679 ji,va clengan 
kcpadatan penclucluk 12 orang/ km2 . 
Tabel4 
Kepadatan Pendudu k Kota Jayapura Menurut Distrik 
Distrik Luas Wilayah Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk (km2) (orang/km2) 
:\ bcpura 201,3 60 .882 302 
Jayapura Selatan 61 66. 010 1 .082 
Jayapura U tara 51 56.843 1.035 
Muara Tami 626,7 7.679 12 
Jumlah 940 191.414 204 
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2.1.5 Sosial dan Agama 
Jumlah sekolah clan guru di Kota Jayapura pada tahun 2002 sebanyak 182 
sekolah clan 3.161 orang guru, mengalami kenaikan sebesar 35,25%. Na mun, 
apabila dilihat perkembangan setiap jenjang pendidikan akan terlihat bahwa 
yang mengalami kenaikan adalah T K, SD, clan StvfU yang bertambah 4 
sekolah, 2 sekolah, clan 3 sekolah. Pada tahun 2002 jumlah guru TK sampai 
jenjang pendidikan menengah kejuruan mengalami kenaikan 1ika 
dibandingkan tahun 2001. Jumlah guru TK mengalami kenaikan dari 149 
orang menjadi 182, sedang guru SD dari 1.03 7 naik menjadi 1.219 orang. 
Guru SMP dari 459 menjadi 743 orang, guru SMA dari 388 menjadi 608, 
clan Sj\'f Kejuruan dari 304 menjadi 409 orang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel5 
Banyaknya Sekolah, Guru, dan Murid Menurut Jenis Pendidikan 
di Kota Jayapura 
Pendidikan Sekolah Guru Mu rid 
TK 36 182 3.186 
SD 85 1.219 26.50-t 
SLl"P 33 7-+3 10. 903 
Sl\1 U 21 608 7.160 
SMK 7 .+09 -t.998 
Jumlah 182 3.161 52.751 
Adapun jumlah pemeluk setiap agama di Kota Jayapura adalah sebagai 
berikut : Islam 76.143 orang, Kristen Protestan 84. 775 orang, Kristen 
Katholik 22.642 orang, Hindu 1.785 orang, clan Budha 1.115 orang. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabet 6 




Jayapura Selatan 2-1-.859 
Jayapura Utara 26.305 
t\ luara Tami 6.320 
Jumlah 76.1-1-3 
2.2 Kabupaten Jayapura 








Katholik Hindu Bud ha 
6.012 612 292 
l l...J-77 628 ..J-3..J-
..J-.927 ..J-67 383 
226 78 6 
22.6-1-2 1.785 1.115 
Jumlah 





!(abupaten Jayapura dcngan luas 61.493 km2, tcrlctak di antara 13 7" 27'-
l -l- l" bujur timur clan 1" 27'-3" 49' !in tang selatan. Distrik l\Iambramo H ulu 
mcrupakan dacrah terluas, yaitu 11.189 km2 atau 18,20° 10 dari total luas 
Kabupatcn Jayapura, sedangkan Distrik Sentani Timur mcrupakan daerah 
tcrkccil, rnitu 0, 12° 10 dari total luas Kabupaten Jayapura. 
Bcrdasarkan basil pcncatatan Badan l\lctcorologi clan Gcofisik a 
\'Vilanih \1 Javapura, suhu udara rata-rata pada tahun 2002 bcrkisar antara 
2 l ,5 l "C-34,4"C. Suhu tcrcndah terjadi pada bulan Oktobcr sebesar 20,3"C 
ya ng diukur oleh stasiun Gcnyem clan tertinggi pada bulan O ktober juga, 
yaitu scbesar 36,2"C yang diukur oleh stasiun Sentani. 
Sebagai daerah tropis, Kabupaten Jayapura memiliki kelcmbaban udara 
yang relatif sama dengan rata-rata kelembaban Papua pada umumnya, yaitu 
bcrkisar antara 77-90%. Curah hujan rata-rata 240 mm yang lebih tinggi 
bi.la dibandingkan dengan tahun 2001 yang tercatat 186 mm. 
Rata-rata kecepatan angin yang tercatat di tiga stasiun Badan 
l\.leteorologi clan Geofisika tahun 2002 sebesar 0,5-0,8 knot yang jauh lebih 
rendah dibandingkan tahun 2001 yang tercatat sebesar 2,0-2,5 knot. 
16 Pemilihan Kata Bahasa Indonesia ... (Suka rdi Gau, dkk.) 
Kabupaten Jayapura terletak pacla bagian barat 137" 27' bujur timur, 
bagian timur 141 11 bujur timur, bagian utara 111 27' lintang selatan, bagian 
selatan 3" 49' lintang selatan. Kabupaten Jayapura sebelah utara berbatasan 
clengan Lautan Pasifik, sebelah selatan berbatasan clengan Kabupaten 
Jayawijaya, sebelah timur berbatasan clengan Negara Papua New Guinea, 




A. Letak Geografis Kabupaten Jayapura 
Bagian barat 137'' 27' 
















Negara Papua New Guinea 
Kabupaten Yapen Waropcn dan Kabupatcn Paniai 
C. Jarak terjauh 
Jarak terjauh clari barat ke timur 336 km 
Jarak terjauh dari utara ke selatan 140 km 
2.2.2 Pemerintahan 
Kabupaten Jayapura tercliri atas 24 clistrik, 219 clesa clan enam 
kdurahan. Dari 24 distrik tersebut, Distrik Arso dengan ibukotanya Arso 
Kota memiliki clesa paling banyak, yaitu 19. Distrik Pantai Barat yang 
bcribukota Arbais memiliki 17 clesa. Distrik Nimboran clengan ibukotanya 
Gcnyem Kota memiliki 15 desa clan satu kelurahan. Distrik Unurum Guay 
yang bcribukota Guay clan Distrik Senggi yang bcribukota Senggi mcrupakan 
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distrik yang memiliki desa paling scdikit, yaitu cmpat desa . Bcrikut tabcl 
Pembagian Wilayah Administratif Kabupaten Jayapura. 
Tabel 8 
Pembagian Wilayah Administratif Kabupaten Jayapura 
Distrik lbukota Distrik Jumlah Desa/Kelurahan 
Des a Kelurahan 
Mamberamo Hilir Trimunis 7 -
Mamberamo Tengah Kasanoweja 6 -
~Iamberamo Hulu Dabra 10 -
Pantai Barat Arbais 17 -
Sar mi Sarmi 10 1 
Tor Atas Samanente 5 -
Pantai Timur Betaf 9 -
Unurum Guay Guay 
-+ -
J(aurch Lapua 11 -
Scnggi Scnggi 
-+ -
Web Amgotro 6 -
\'('aris Banda 6 -
,\ rso Arso Kota 19 -
Skanto Skanto 6 -
Kemtuk Gresi Sawoi 9 -
Kemtuk Sekori 10 -
Nimboran Genyem Kota 15 1 
Nimbokrang Benyom Jaya I 7 -
Bonggo Armopa 8 -
Dem ta Dern ta 12 -
Depa pre Wai ya 11 -
Sentani Sentani Kota 11 4 
Sentani Barat Doyo Lama 10 -
Sentani Timur Nolokna 6 -
Jumlah 219 6 
Sumber : Badan Pusar Statistik Kabuparen Jayapura 
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2.2.3 Kependudukan 
Penduduk Kabupaten Jayapura berjumlah 184.609 jiwa. Angka jumlah 
penduduk Kabupaten Jayapura basil proyeksi setelah pemekaran kabupaten 
tercatat 100.853 jiwa yang terdiri atas 53.854 orang laki-laki dan 46. 999 
orang perempuan. Distribusi kepadatan penduduk Kabupaten Jayapura 
adalah 2,28 per km2. Kabupaten Jayapura terdiri atas 225 desa/kelurahan/ 
UPT /kampung. Jumlah rumah tangga 35.928 dan jumlah penduduk per 
rumah tangga 3,9. Angka ini dapat saja berubah karena perpindahan 
penduduk, kematian, dan kelahiran. 
Sejak masuknya program transmigrasi terlihat transmigran asal Jawa 
dan NIT dapat membentuk suatu komposisi penduduk yang semakin 
heterogen. Sebagai contoh jumlah penduduk di Distrik Bonggo sekarang 
mencapai 7.897 orang. 
2.2.4 Ketenagakerjaan 
Pcgawai Ncgeri Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupatcn .Ja\·apura 
tcrcatat scbanyak 1.846 orang, 115 di antaranya merupakan PNS pusat yang 
diperbantukan. 
Jumlah pencari kerja yang bclum ditempatkan pada tahun 2002 
scmakin meningkat, yaitu 3.722 orang laki-laki dan 3.722 orang perempuan. 
Hal ini mengindikasikan semakin sempitnya lapangan pekerjaan yang ada 
di Kabupaten Jayapura. Pada tahun 2002 lowongan kerja yang terdaftar di 
Kantor Tenaga Kerja hanya untuk 355 orang tenaga kerja yang tidak 
scbanding dengan tenaga kerja yang belum ditempatkan yang berjumlah 
7.444 orang pencari kerja. 
Rata-rata pertumbuhan kebutuhan fisik minimum pekerja di 
Kabupaten Jayapura sebesar 690.745, angka terendah terjadi pada bulan 
Januari sampai dengan Maret sebesar 511.391 dan angka tertinggi terjadi 
pada bulan Desember sebesar 812.000. 
2.2.5 Agama 
Pcmcluk agama Kristen Protestan merupakan yang terbesar mencapai 
56,83°/o dari total penduduk Kabupaten Jayapura. Selanjutnya, pcmeluk 
agama Islam sebesar 29,64° '0, pemcluk agama Katholik sebcsar 13, 14° o 
dan pemeluk agarna lainnya scbesar 0,3%. 
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Tabcl9 
Banyaknya Pcmcluk Agama Mcnurut Golongan Agama dan Distrik 
Distrik 
Agama 
Protcstan Katholik Islam Hindu Bud ha 
Sentani 12.089 3.586 14.4.+0 - 6 
Sentani Timur 6.375 1.024 835 - -
Sentani Barat 6.537 1.536 1.368 2 -
Depa pre 4.081 261 86 - -
Dem ta 4.562 57 358 - -
N imboran 3.800 193 4.212 100 20 
Nimbokrang 3.025 150 2.604 20 IO 
Kemtuk Gresi 4.480 44 34 - -
](emtuk 2.733 19 60 - -
,\rso 5.3.+3 4.322 10.193 113 -
Skanto 1.259 3.01.+ 8.700 375 I 
War is 65 2.368 30 - -
Senggi 2.017 178 29 - -
\Vcb 196 .+ . .+ 17 87 - -
Unurum Guay 1.581 197 59 - -
Kaurch 5.147 1.187 6.105 ")") 23 
Bonggo 6.848 312 2.156 - -
Sar mi 6.081 3.+3 1.008 5 2 
Pantai Timur 5.496 92 43 - -
Tor F\tas 2.981 22 19 - -
Pantai Barat 3.634 91 144 - -
Mam bcramo Hilir 3.541 16 372 - -
/\ L-unbcramo Tcngal 3.789 .+ 1 81 - -
l\famberamo Hulu 6.099 60 
.+2 - -
Jumlah 101.759 23.520 53.065 637 62 
Sumbcr : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jayapura 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini disebarkan 120 eksemplar daftar pertanyaan kepada 
responden yang terdiri atas kelompok mahasiswa, dosen, redaktur / 
wartawan, guru, tokoh masyarakat (tokoh agama clan tokoh adat), clan 
birokrat yang dijadikan percontoh penelitian. Daftar pertanyaan tersebut 
seluruhnya kembali. 
Melalui 120 daftar pertanyaan yang disebarkan, diperoleh data seperti 
yang diharapkan oleh peneliti. Data tersebut meliputi pemilihan kata yang 
dianggap tepat oleh responden clan alasan responden memilih kata terse but. 
Data tersebut diperoleh melalui daftar pertanyaan yang berupa pilihan ganda. 
Berikut ini akan disajikan hasil pemerolehan data clan pengolahan data yang 
pencliti lakukan. 
3.1 Data Responden 
Pcnelitian tentang pemilihan kata bahasa Indonesia ini melibatkan bcrbagai 
kalangan untuk dijadikan responden. Agar penelitian ini mencakup berbagai 
komponen, responden yang dipilih pun diusahakan dapat mewakili scluruh 
pemakai bahasa Indonesia di K.ota clan Kabupaten Jayapura. 
Pemilihan responden tidak hanya berdasarkan keberagaman profesi, 
tetapi juga kelompok umur clan jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada uraian berikut ini. 
3.1.1 Jenis Kelamin 
Peneliuan ini berhasil mendapatkan 120 responden. Berdasarkan jcnis 
kelamin, didapat angka sebagai berikut. Responden berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 71 orang (59, 17°10) clan responden berjenis kelamin 
pcrcmpuan berjumlah 49 orang (40,83° '0). l'ntuk lcbih jclasm·a dapat dilihat 
pada Tabel 10 berikut ini. 
Tabel 10 
Jumlah Responden Menurut Jenis Ke lam in 
Jenis Kelamin Reponden Persentase 
Laki-laki 71 59,17 
Perempuan 49 .+0,83 
jumlah 120 100 
3.1.2 Usia 
Pcnelitian ini berhasil mendapatkan 120 rcsponden. Bcrdasarkan usia, clidapat 
angka sebagai be1i.kut. Responden kelompok umur 18--25 tahun scbanvak ?.7 
orang (22,50%), kelompok urnur 26-40 tahun sebanyak 60 orang (50,00° o), 
kelompok wnur 41---DO tahw1 sebanyak33 orang (27,50%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini. 
Tabel 11 
Jumlah Responden Menurut Usia 
Usia Reponden Persentase 
18- 25 tahun 27 22,50 
26----40 tahun 60 50,00 
-tl-60 tahun 33 27,50 
61 tahun ke atas - -
Jumlah 120 100 
3.1.3 Tingkat Pendidikan 
Pcnelitian ini berhasil mendapatkan 120 respondcn. Berdasarkan 
tingkat pendidikan, didapat angka sebagai be1i.kut. Respondcn bcrpendidikan 
sampai SLL\ berjumlah 26 orang (21 ,67° o), yang berpendidikan 01 / 02 / 
D3 berjumlah 6 orang (05,00%) , yang berpendidikan sarjana S 1 bcrjumlah 
74 orang (61,67%), clan yang berpendidikan S2 / S3 berjumlah 14 orang 
(11 ,66%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 12 berikut ini. 
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Tabel 12 
Jumlah Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Reponden Persentase 
SLTA 26 21,67 
Dl / D2/ D3 6 05,00 
Sarjana S1 74 61,67 
Sarjana S2/ S3 14 11 ,66 
Jumlah 120 100 
3.1.4 Pekerjaan 
Pcnclitian ini berhasil mendapatkan 120 respondcn. Bcrdasarkan pckcqaan 
atau profesi, didapat angka sebagai berikut. Responden yang bclum bekerja 
bcrjumlah 22 orang (18,33%) , yang bekerja sebagai pegawai ncgcri sipil 
bcrjumlah 75 orang (62,50%), yang bekerja sebagai pegawai swasta bcrjumlah 
21 orang (17,50%), dan lain-lain berjumlah 2 orang (01,67%). Untuk lcbih 
jclasnya dapat dilihat pada Tabcl 13 berikut ini. 
Tabel 13 
Jumlah Responden Menurut Pekerjaan 
Pekerjaan Reponden Persentase 
Belum Bekerja 22 18,33 
Pegawai Negeri Sipil 75 62,50 
Pegawai Swasta 21 17,50 
Lain-lain 2 01,67 
Jumlah 120 100 
3.2 Analisis 
Pada bagian ini akan diuraikan jumlah responden yang memilih kata 
yang tepat dan tidak tepat dan persentasenya serta alasan mengapa mereka 
memilih kata itu. Dari tabel yang disajikan pada setiap kata yang bersinonin1 
itu yang dijadikan data, dapat diketahui secara jelas seberapa besar kata itu 
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dipakai olch masyarakat. L' ntuk lebih jelasnya clapat clilihat pacla uraian 
berikut ini . 
3.2.1 Pemilihan Kata Tiap-tiap dan Masing-masing 
Berclasarkan hasil penelitian terhaclap pemilihan kata liap-tiap clan 
masing-masing diketahui bahwa clari 120 responclen, 15 responclen (12,49°,o) 
memilih kata tiap-tiap secara tepat, seclangkan 105 (87 ,51 %) memilih kata 
mming-masi11g secara ticlak tepat. Dari temuan ini clapat dikemukakan bahwa 
masyarakat pemakai bahasa lebih banyak memilih kata, yang menurut kaiclah, 
ticlak tepat. Hal itu clapat clisimak pacla tabel berikut ini. 
Tabel 14 
Pemilihan Kata Tiap-tiapdan Masing-masing 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F O/o F O!(l 
l l\Iaha~1:;wa 2 l,66 18 lS 
2 Oo:;cn 5 -t ,1 7 l 5 l 2,S(l 
3 Rcdaktur / \'( 'artawan 2 1,66 18 15 
..j. Guru - - 20 16,67 
5 Tokoh ,\ gama/ Tokoh ~fasyarakat 6 s 1-t 11,67 
6 Birokrat - - 20 16,67 
Jumlah 15 12,..J.9 105 87,51 
Tabel di atas memperlihatkan frekuensi (F) pemilihan kata responclen 
tcrhadap pemilihan kata liap-tiap clan masing-maJittg. D alam tabel tcrsebut 
scbanyak 15 responclen (12,51 %) memilih kata liap-tiap secara tepat, yang 
terdiri atas mahasiswa 2 responclen (1,66%), closen 5 responclen (4, 17°10), 
reclaktur / wartawan 2 responclen (1,66%), guru 0 responclen (0%), tokoh 
agama/ tokoh masyarakat 6 responclen (5%), clan birokrat 0 responclen (0%). 
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Adapun responden yang memilih kata masing-masing secara tidak tepat 
sebanyak 105 responden (87,01 %), yang terdiri atas mahasiswa 18 
responden (15%), dosen 15 responden (12,50%), redaktur/wartawan 18 
responden (15%), guru 20 responden (16,67%), tokoh agama / tokoh 
masyarakat 14 responden (11,7%), clan birokrat 20 responden (16,67%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
yang memilih kata masing-masing secara tidak tepat lebih besar daripada 
responden yang memilih kata liap-!iap secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabcl 
di bmvah ini. 
Tabel 15 
AJasan Pemilihan Kata Tiap-tiapdan Masing-masing 
Pemilihan Kata 
No. AJasan Tiap-tiap Masing-masing 
F O/o F % 
I Scsuai kaidah bahasa Indonesia 11 9,16 71 59,17 
2 Sering didengar clan dipakai .f 3,33 29 24, 17 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan - - 5 .f, 17 
.f Lain-lain - - - -
Jumlah IS 12,49 !OS 87,S I 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 15 responden yang mcmilih 
kata liap-!iap berdasarkan kaidah sebanyak 11 responden (9,16%), sering 
mcndengar clan memakai kata itu 4 responden (3,33~'o), sedangkan alasan 
ragu-ragu clan alasan lain-lain tidak ditemukan. Adapun yang memilih secara 
tidak tepat terdapat 105 responden (87 ,51 %), yang terdiri atas sesuai kaidah 
bahasa Indonesia 71 responden (59, 17%), sering mendengar clan memakai 
itu 29 responden (24, 17%), clan ragu-ragu / sulit membedakan terdapat 5 
rcsponden (4,17%). 
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3.2 .. 2 Pemilihan Kata Pukul dan Jam 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata puk11/ dan;cm1 dapat 
dikctahui bahwa responden yang memilih kata p11kul secara tcpat sebanyak 
95 responden (79,17%) dan yang memilih katajam secara tidak tcpat scbanyak 
25 respondcn (20,83%). Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel 16 
Pemilihan Kata Pukuldan]am 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at Tidak Tcpat 
F O/o F 'Yu 
t f\.[ahasiswa 17 14,66 3 2,50 
2 Doscn ts 12,50 5 -l, t 6 
3 Rcdaktur/\'{'artawan 1-l 11,66 7 S,83 
4 Guru 18 IS 2 1,66 
5 Tokoh .Agarna/Tokoh Masyarabt 17 14,16 3 2,50 
6 Bi.rokrat 15 12,50 5 4, 16 
Jumlah 95 79, 17 25 2ll,83 
Tabel di atas mcmpcrlihatkan frekuensi (F) pemilihan kata respondcn. 
Dalam tabel tersebut sebanyak 95 responden (79,17° o) mcmilih kata p11k11/ 
secara tcpat, yang terdiri atas, mahasiswa 17 responden (14,66 ° o), doscn 
15 responden (12,50%) , redaktur/ wartawan 14 responden (11,66° 0) , guru 
18 responden (15%), tokoh agama/tokoh masyarakat 17 respondcn 
(J 4,66%), dan birokrat 15 responden (12,50%). Sebaliknya, tabel terse but 
juga mcmperlihatkan pemilihan kata ;a1J1 oleh respondcn sccara tidak tcpar 
sebanyak 25 responden (20,83%), yang terdiri atas redaktur /wartawan 7 
responden (5,83%), dosen dan birokrat masing-masing 5 responden (4, 16%), 
mahasiswa dan tokoh agama/ tokoh masyarakat masing-masing 3 responden 
(2,50%), dan guru 2 responden (1,33%) . 
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Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
yang memilih kata pukul secara tepat lebih besar daripada responden yang 
memilih kata jam secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, bcrbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh rcsponden dapat dilihat pada tabcl 
di bawah ini. 
Tabet 17 
Alasan Pemilihan Kata Pukuldanfam 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Pukul Jam 
F O/o F O/o 
I Sesuai kaidah bahasa Indonesia 69 57,50 13 10,83 
2 Sering didengar clan dipakai 26 21,67 11 9,17 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan - - 1 0,83 
~ Lain-lain - - - -
Jumlah 95 79,17 25 20,83 
Tabcl di atas menunjukkan bahwa dari 95 responden yang mcmilih 
kata puk11/yang berdasarkan kaidah sebanyak 69 responden (57,50%). sering 
mendengar clan memakai kata itu 26 responden (21,67%), sedangkan alasan 
lainnya tidak ditemukan. Adapun yang memilih secara tidak tepat terdapat 
25 responden (20,83%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa Indonesia 13 
responden (10,83'-~lo), sering mendengar clan memakai itu 11 responden 
(9,17%), clan ragu-ragu/sulit membedakan terdapat 1 responden (0,83%), 
alasan lain-lain tidak ditemukan 
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.3.2.3 Pemilihan Kata Relawan dan Sukarelawan 
Berdasarkan basil penelitian terhaclap penggunaan kata relaive1n dan 
sukarelmvan clapat diketahui bahwa responclen yang memilih kata sukarelawa11 
secara tepat sebanyak 52 responclen (43,32%) clan yang memilih kata relawan 
secara ticlak tepat sebanyak 68 responclen (56,68%). Hal itu dapat clisi.mak 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 18 
Pemilihan Kata Relawandan Sukarelawan 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at TidakTepat 
F O/o F O/o 
1 Mahasiswa 13 10,83 7 S,83 
2 Dasen .+ 3,33 16 13, .D 
3 Redaktur / \Y/artawan 3 2,50 17 1-1-, 18 
.+ Guru 13 10,83 7 S,8.1 
5 Tokah Agama/ Takah J\fasyarakat 10 8,33 10 8,33 
6 Birak.rat 9 7,50 11 9, 18 
Jumlah 52 -1-3,32 68 56,68 
Tabel di atas memperW1atkan frekucnsi (1~ pemilihan kata respondcn. 
Dalam ta be! terse but sebanyak 52 responden ( 43,32°10) memilih ka ta .mk.arelmvc111 
sccara tepat, yang terdiri atas guru 13 responclen (10,83%), mahasiswa 13 
responden (10,83%), tokoh agama/ tokoh masyarakat 10 respondcn (8,33~ 10), 
dosen 4 responden (3,33%), birokrat 9 responden (7,50%), clan redaktur/ 
wartawan 3 respondcn 2,50%). Scbaliknya, tabel tcrsebut juga memperlihatkan 
pemiW1an kata relawan oleh responden secara t:iclak tepat sebanyak 68 responden 
(56,68%), yang terdiri atas mahasiswa 7 responden (5,83%), dosen 16 responden 
(13,33%) , redaktur/ wartawan 17 responclen (14, 18%), guru 7 rcsponclcn 
(5,83%), clan tokoh agama/tokoh masyarakat 10 rcsponclen (8,33%), dan 
birokrat 11 responclen (9,18%). 
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Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa respondcn 
yang memilih kata relawan secara tidak tepat lebih besar daripada responden 
yang memilih kata sukarelawan secara tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat alasan 
responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai macam alasan 
yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 19 
Alas an Pemilihan Kata Relawan dan Sukarelawan 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Sukarelawan Re la wan 
F % F 'Yo 
I Sesuai kaidah bahasa Indonesia 32 26,68 -to 33,33 
2 Sering didengar dan dipakai 16 13,33 25 20.83 
.1 Ragu-ragu/ sulit membedakan -t 3.33 3 2.SO 
-t J ,ain-lam - - - -
Jumlah -? )_ -+3.3-t 68 S6,66 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 52 responden yang memilih 
kata pukul berdasarkan kaidah sebanyak 32 responden (26,68%), sering 
mendengar clan memakai kata itu 16 responden (13,33%), ragu-ragu / sulit 
membedakan 4 responden (3,33° 10), sedangkan alasan lainnya tidak 
ditcmukan. Ada pun yang memilih secara tidak tepat terdapat 68 rcsponden 
(56,66%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa Indonesia 40 responden 
(33,33%), sering mendengar clan memakai kata itu 25 responden (20,83%), 
dan ragu-ragu/sulit membedakan terdapat 3 responden (2,50%). 
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3.2.4 Pemilihan Kata juara dan Pemenang 
Berdasarkan basil pcnelitian tcrhadap pemilihan kata juare1 dan pe111oh11~~ 
diketahui b ahwa dari 120 rcsponden, 119 respond en (99, I 7° o) mcmilih ka ta 
j11e1m secara tcpat clan hanya 1 responden (87 ,01° o) mcmilih kata pe111e11ang 
sccara tidak tepat. Dari temuan ini dapat dikemukakan bahwa masyarakat 
pcmakai bahasa lebih banyak memilih kata, yang menurut kaidah , tepat. 
Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel 20 
Pemilihan Kata Juara dan Pemenang 
Pemilihan Kata 
N o. Responden Tep at Tidak Tepat 
F O/o F O/o 
l Mahasiswa 20 16,67 - -
2 Do sen 20 16,67 - -
3 Rcdaktur/ \'{ 'ar tawan 20 !6,67 - -
-t c;uru 20 16,67 - -
5 Tokoh .-\ gama/Tokoh Masyarakat 20 16,67 - -
6 Birnkrat 19 15,83 l 0,83 
Jumlah 119 99,17 1 0,83 
Tabe l di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
rcspondcn tcrdapat 119 responden (99, 17° o) memilih kata juare1 secara 
tepat, yang terdiri atas mahasiswa 20 responden (16,67%), dosen 20 
rcsponden (16,67° o), redaktur/ wartawan 20 rcsponden (16,67° u), guru 20 
rc spondcn (16,67%), tokoh agama / tokoh masyarakat 20 rcspond cn 
(16,67%), clan birokrat 19 rcsponden (15,83° o) . Ada pun responden yang 
mcmilih kata pemena11g secara tidak tcpat adalah 1 responden dari kalangan 
birokrat (0,83%). 
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Dari pengamatan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hampir 
seluruh responden telah memilih kata juara secara tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel21 
AJasan Pemilihan Kata Juara dan Pemenang 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Juara Pemenang 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 90 75 1 0,83 
2 Sering didengar dan dipakai 27 22,50 - -
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 2 1,67 - -
-t Lain-lain - - - -
Jumlah 119 99,17 1 0,83 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 119 responden yang memilih 
kata juara berdasarkan kaidah scbanyak 90 respond.en (7 5,0° o), sering 
mcndcngar clan memakai kata itu 27 responden (22,50%), ragu-ragu / sulit 
rnembedakan 2 responden (1,67%). Adapun yang memilih secara tidak tcpat 
hanya 1 responden (0,83%) berdasarkan kaidah bahasa Indonesia. 
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3.2.5 Pemilihan Kata Esok fusa dan Besok fusa 
Bcrdasarkan hasil penelitian terhadap pcnggunaan kata e.rok llf.111 clan he.wk 
l!f.ra dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata esok Ima secara 
tepat sebanyak 46 responden (38,34%) clan yang memilih kata besok l11Sa 
secara tidak tepat sebanyak 84 responden (61,66°10). Hal itu dapat disimak 
pada tabel berikut ini. 
Tabet 22 
Pemilihan Kata Esok lusa dan Besok /w;;1 
Pemilihan Kata 
No . Rcsponden Tepat TidakTepat 
F % F O/o 
l f\Iahasiswa 5 -l, 17 15 12,50 
2 Orn; en 8 6.67 12 I () 
3 Reda kt ur / \\ .arta\\·a n 10 8,33 10 s.:n 
-l G uru 7 5,83 13 10,83 
5 Tokoh "-\ gama/ Tokoh 1'·fasy·arakat 8 6,67 12 [l) 
6 Birokrat 8 6,67 12 IO 
Jum.lah -l6 38,3-l 8-t 61,66 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frckuensi (F) pcmilihan kata 
rcsponden tcrdapat 46 responden (38,34°10) rnemilih kata esok llfsa sccara 
tepat, yang tcrdiri atas mahasiswa 5 responden (4, 17%), dosen 8 responden 
(6,67%), redaktur /wartawan 10 responden (8,33%), guru 7 respondcn 
(10,83%), tokoh agama/tokoh masyaraka t 8 responden (6,67%) , dan 
birokrat 8 rcsponden (6,67° o). Sebaliknya, tabcl terse but juga 
mcmperlihatkan pemilihan kata besok /11sa oleh responden secara tidak tepat 
scbanyak 84 responden (61,66%), yang terdiri atas mahasiswa 15 responden 
(12,50%) , dosen 12 responden (10%), redaktur/wartawan 10 respondcn 
(8,33%), guru 13 responden (10,83%), tokoh agama/tokoh rnasyarakat 12 
responden (10%), clan birokrat 12 responden (10%). 
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Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata besok lusa secara tidak tepat lebih besar dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata esok lusa secara tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapar 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabcl 
di bawah ini. 
Tabel23 
Alasan Pemilihan Kata Esok lusa dan Besok lusa 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Esok Lusa Besok Lusa 
F O/o F o;.l 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 24 20 58 48.33 
2 Sering didengar clan dipakai 18 1 S ")") 18.33 
--
3 Ragu-ragu / sulir membcdakan 3 2.SO 3 2_'.)() 
4 Lain-lain 1 0,83 l ll.83 
Jumlah 46 38,33 84 61 ,67 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 46 responden yang mcmilih 
kata esok /11.ra secara tcpat terdiri atas berdasarkan kaidah scbanyak 2.+ 
rcsponden (20%), sering mendengar clan memakai kata itu 18 responclcn 
(15°0), ragu-ragu 3 responclen (2,50%), clan alasan lain-lain hanya 1 
rcsponclen (0,83%) . Aclapun yang memilih kata besok lu.ra secara tidak tepat 
terclapat 84 responclen (61,67%), yang terdiri atas sesuai kaiclah bahasa 
Indonesia 58 responclen (48,33%), sering menclengar clan memakai kata itu 
22 rcsponclen (18,33%), ragu-ragu / sulit membcclakan terclapat 3 rcsponclcn 




3.2.6 Pemilihan Kata Pertandingan dan Perlombaan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata pe11a11di11ga11 dan 
perlombaan dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata perlombaat1 
secara tepat sebanyak 119 responden (99, 17%) clan yang memilih kata 
perta11dingan secara tidak tepat sebanyak 1 responden (0,83%) . Hal itu dapat 
disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel24 
Pemilihan Kata Pertandingan dan Perlombaan 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat Tidak Tepat 
F O/o F 0/o 
1 Mahasiswa 20 16,67 - -
2 Do sen 19 1 S,83 I 0,83 
3 Rcdaktur/ \\ ·a rtawan 20 16,67 - -
4 Guru 20 16,67 - -
5 Tokoh Agama/ Tokoh J\.lasyarakat 20 16,67 - -
6 Birokrat 20 16,67 - -
Jumlah 119 99,17 1 0,83 
Tabe l di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
rcsponden terdapat 119 responden (99, 17%) memilih kata perlomham1 secara 
tepat, yang terdiri atas mahasiswa 20 respondcn (16,67%), dosen 19 
responden (15,83%), redaktur/wartawan 20 respondcn (16,67° o), guru 20 
responden (16,6 7%), tokoh agama/ tokoh masyaraka t 20 responden 
(16,67%) , dan birokrat 20 responden (16,67%). Sebaliknya, tabel tersebut 
juga memperlihatkan pemilihan kata pertandingan oleh responden secara tidak 
tepat sebanyak 1 responden (0,83%), yaitu oleh dosen. 
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Dari pengamatan data terse but dapat dikemukakan bahwa responclen 
memilih kata perlombaan secara tepat lebih besar clibandingkan clengan 
responclen yang memilih kata pertandingan secara ticlak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terclapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pacla tabel 
di bawah ini. 
Tabel25 
Alasan Pemilihan Kata Pertandingan dan Perlombaan 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Perlombaan Pertandingan 
F O/o F O/o 
I Sesuai kaidah baha~a Indonesia 90 75.0 I 0.83 
2 Sering didengar clan dipakai 28 23,3.t - -
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan I 0.83 - -
.t Lain-lain - - - -
Jumlah 119 99,17 1 0,83 
Tabel di atas menunjukkan bahwa clari 119 respondcn yang mcmilih 
kata perlomhaan secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah scbanyak 90 
responclen (75,0%), sering menclengar clan memakai kata itu 28 respondcn 
(~3,34%), clan ragu-ragu 1 responden (0,83%). :\clapun yang mcmilih kata 
pe11a11di11ga11 secara ticlak tepat terclapat 1 responclen (0,83%), clengan alasan 
sesuai kaidah bahasa Indonesia. 
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3.2.7 Pemilihan Kata pada dan di 
Berdasarkan hasil penclitian tcrhadap pcnggunaan kata padi1 dan di dapat 
diketahui bahwa responden yang memilih kata di secara tepat scbanyak 87 
rcsponden (72,50%) clan yang memilih kata pada sccara tidak tcpat sebanyak 









Pemilihan Kata pada dan di 
Pemilihan Kata 
Responden Tep at TidakTepat 
F % F 'Yo 
J\ la has is wa 1 I 9,67 9 7,50 
Do sen 15 12,50 5 -l,17 
Reda k tur/\\ ·arta\\"an 18 15 '.?. l/l() 
Guru 16 13,33 -+ 3,33 
Tokoh .\ gama/ fokoh J\lasyarakat 15 12,50 5 -l, 17 
Birokrat 12 10 8 6,67 
Jumlah 87 72,50 33 27,50 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frck uensi (F) pemilihan kata 
rcsponden tcrdapat 87 responden (72,50%) memilih kata di secara tepat, 
rnng tcrdiri atas mahasiswa 11 rcsponden (9,17%) , dosen 15 responden 
(12,50° o), rcdaktur/ wartawan 18 rcsponden (15° /o) , guru 16 rcspondcn 
(13,33° o), tokoh agama/ tokoh masyarakat 15 rcsponden ( 12,50° o), clan 
birokrat 12 rcsponden (10%) . Sebalikn~·a, tabe l terscbut juga 
mcmperlihatkan pcmilihan kata pada oleh responden secara tidak tepat 
scbanyak 33 responden (27,500%), yang terdiri atas mahasiswa 9 rcspondcn 
(7,50%), dosen 5 responden (4,17%), redaktur/wartawan 2 rcsponden 
(1,66%), guru 4 responden (3,33%), tokoh agama/tokoh masyarakat 5 
responden (4,17%), clan birokra t 8 responden (6,67%). 
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Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
mernilih kata di secara tepat lebih besar dibandingkan dengan responden 
yang memilih kata pada secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden mernilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden mernilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat clilihat pada tabcl 
di bawah ini. 
Tabel 27 
AJasan Pemilihan Kata pada dan di 
Pemilihan Kata 
No. Alas an di pad a 
F % F 'Yo 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 62 51 ,67 15 12,50 
2 Sering didengar clan dipakai ,.,~ __) 1<),16 1-1 11,67 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 2 1,67 -I 3~33 
-I Lain-lain - - - -
Jumlah 87 72,50 33 27,50 
Tabel di atas menunjukkan bah\va clan 87 rcspondcn \ang mcni.ilih 
kara di sccara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah scbanyak 62 rcspondcn 
(5 1,67° o), sering mcndengar dan rnemakai kata itu 23 rcspondcn (19, 16° o), 
dan rag u-ragu 2 responden (1,67° o). :\dapun yang mernilih kata pada secara 
tidak tcpat tcrdapat 83 responden (27 ,50%) , yang terdiri atas sesuai kaidah 
bahasa Indonesia 15 responden (12,50°10), sering mendengar dan memakai 
itu 14 responden (11,67°10), clan ragu-ragu/sulit membcdakan tcrdapat 2 
responden (1,67%). 
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3.2.8 Pemilihan Kata Sudah dan Te/ah 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata sudah clan le/ah dapat 
diketahui bahwa responden yang memilih kata mdah secara tepat sebanyak 
117 responden (97,50%) clan yang mem.ilih kata le/ah secara tidak tepat 
sebanyak 3 responden (2,50%) . Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel28 
Pemilihan Kata Sudah dan Te/ah 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F % F O/o 
I £-.[ah as i;; \\'a ::w 16,67 -
'.?. Doscn 19 15,83 I 0,83 
3 Rcdakrur / \'i. ·a rtawan 20 16,67 - -
-+ Guru 19 15,83 l 0,83 
5 Tokoh 1\gama/ 1okoh f\.lasya.rakat '.?.O 16,67 -
6 Birokrat 19 15,83 1 0,83 
Jumlah 117 97,50 3 '.?.,50 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
respondcn tcrdapat 117 rcsponden (97,50° o) mem.ilih kata .r11dah sccara 
tcpat, ya ng terdiri atas mahasiswa 20 responden (16,67°10), dosen 19 
rcsponden (15,83%), redaktur/war tawan 20 responden (16,67%), guru 19 
rcsponden (15,83%), tokoh agama/tokoh masyarakat 20 rcsponden 
(16,67%) , clan birokrat 19 responden (15,83%). Sebaliknya, tabel tersebut 
juga memperlihatkan pem.ilihan kata telah oleh responden secara tidak tepat 
sebanyak 3 responden (2,50%), yang terdiri atas dosen 1 responden (0,83%), 
guru 1 responden (0,83%), clan birokrat 1 responden (0,83%). 
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Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata sudah secara tepat lebih besar dibandingkan dengan respondcn 
yang memilih kata telah secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel29 
Alasan Pemilihan Kata Sudah dan Te/ah 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Sud ah Telah 
F O/o F O/o 
l Sernai kaidah bahasa Indonesia 86 71.67 2 1.67 
2 Sering didengar dan dipakai 27 22,50 1 Ll ,83 
3 Ragu-ragu/ sulit membcdakan -l 3,33 - -
-l J ,ain- lain - - - -
Jumlah l 17 97,50 3 2.Sll 
Tabcl di atas mcnunjukkan bah\va dari 117 rcsponden yang mcmilih 
kata .111dah secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 86 respondcn 
(7 1,67° ·0), sering mcndengar dan memakai kata itu 27 responden (22,50° o), 
dan ragu-ragu 4 responden (3,33°10). Ada pun yang memilih kata telah secara 
tidak tepat terdapat 3 responden (2,50%), yang terdiri atas sesuai kaidah 
bahasa Indonesia 2 responden (1,67° 10), dan sering mcndengar dan memakai 
kata itu 1 responden (0,83%). 
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3.2.9 Pemilihan Kata terhadap dan kepada 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata !edJadap dan kepada 
dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata /erhadap secara tepat 
sebanyak 106 responden (88,34%) clan yang memilih kata kepada secarn 
tidak tepat sebanyak 14 responden (11,66°10). Hal itu dapat disimak pada 
tabel berikut ini 
Tabe\30 
Pemilih an Kata terhadap clan kepada 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at TidakTepat 
F O/o F <v., 
1 l\fahasiswa 19 15,83 1 ll,83 
2 Do sen 17 I-+. 17 3 2.51l 
3 Redaktur / \\'arta\\'an 17 l-+.17 3 2,50 
-+ Guru 19 15,83 l 0,83 
5 Tokoh /\garna/Tokoh Masyarabt 17 l-+,1 7 3 2,50 
6 I3irokrat 17 1-+, 17 3 2,50 
l urnlah 106 88,3-+ I-+ 11,M 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frckuensi (F) pemilihan kata 
respondcn terdapat 106 responden (88,34° o) mcmilih kata !ed1adap sccara 
tepat, yang tcrdiri atas mahasiswa 19 respondcn (15,83° o), dosen 17 
responden (14, 17%), redaktur/wartawan 17 responden (14, 17%), guru 19 
rcsponden (15,83%), tokoh agama/tokoh masyarakat 17 rcsponden 
(14,17%), clan birokrat 17 responden (14,17°0) . Sebaliknya, tabel tersebut 
juga memperlihatkan pemilihan kata kepada oleh responden secara tidak 
tepat sebanyak 14 responden (11,66%), yang terdiri atas mahasiswa 1 
responden (0,83%), dosen 3 responden (2,50%), redaktur/wartawan 3 
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responden (2,50%), guru 1 responden (0,83%), tokoh agama/ tokoh 
masyarakat 3 responden (2,50%), clan birokrat 3 responden (2,50%). 
Dari pengamatan data terse but dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata /erhadap secara tepat lebih besar dibandingkan dengan 
rcsponden yang memilih kata kepada secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabcl 
di bawah ini. 
Tabel 31 
Alasan Pemilihan Kata terhadap dan kepada 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Sud ah Telah 
F tyo F 'Y.1 
l Scsuai kaidah bahasa I ndonesi;i 77 6.+, 18 <) 7.50 
2 Sering clidengar dan clipaka1 22 18,33 .+ .J,:n 
3 Ragu-ragu / sulit membedakan 7 5,83 I 0,83 
.+ Lain-lain - - - -
Jumlah 106 88,34 l .+ 11,66 
Tab cl di atas menunjukkan bal1\va dari 106 respondcn yang mcmilih 
kata !erhadap secara tepat terdiri atas bcrdasarkan kaidah sebanyak 77 
rcsponden (64, 18%), sering mendengar clan memakai kata itu 22 rcspondcn 
(18,33%), clan ragu-ragu 7 responden (5,83%) . Adapun yang memilih kata 
k~pada secara tidak tepat terdapat 14 responden (11,66° o), yang tcr<liri atas 
sesuai kaidah bahasa Indonesia 9 responden (7,50%), sering mcndcngar 
clan memakai kata itu 4 rcsponden (3,33 %), clan ragu -ra g u / sulit 
membedakan terdapat 1 respondcn (0,83%). 
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3.2.10 Pemilihan Kata Wasitdanfuri 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata wc1sil danjlm dapat 
diketahui bahwa responden yang memilih kata Ji11i secara tepat sebanyak 117 
responden (97,50%) clan yang memilih kata wasil secara tidak tepat sebanyak 
3 responden (2,50%). Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel32 
Pemilihan Kata Wasitdanjuri 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at Tidak Tepat 
F O/o F o;., 
1 t\lahasiswa 20 16,67 - -
2 Dos en 19 15,83 1 0.83 
3 Redaktur/ \\.ar tawan 19 15,83 I 0,83 
-1- Guru 19 15,83 1 0,83 
5 Tokoh ,-\gama/Tokoh Masyarakat 20 16,67 - -
6 Birokrat 20 16,67 - -
Jumlah 117 97,50 3 2,SO 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pcmilihan kata 
responden terdapat 117 responden (97,50%) memilih kata Ji•11i secara tcpat, 
vang terdiri a tas mahasiswa 20 responden (16,6 7%), dosen 1 9 respondcn 
(15,83%), redaktur/wartawan 19 responden (15,83%), guru 19 respondcn 
(15,83%), tokoh agama/tokoh masyarakat 20 responden (16,67° n), dan 
birokrat 20 responden (16,67%). Sebaliknya, tabel tcrsebut juga 
memperlihatkan pemilihan kata wasit oleh responden secara tidak tepat 
sebanyak 3 responden (2,50%), yang terdiri atas dosen 1 responden (0,83%), 
redaktur/wartawan 1 responden (0,83%), clan guru 1 responden (0,83%). 
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Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata juri secara tepat lebih besar dibandingkan dengan responden 
yang memilih kata wasit secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel33 
Alasan Pemilihan Kata/uridan Wasit 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Juri Wasit 
F % F 'Yo 
I Scsuai kaidah bahasa Indonesia 82 68,33 2 1.67 
2 Sering didengar clan dipakai 29 2-+, 17 - -
.1 Ragu-ragu/ sulit membcdakan 6 s 1 0,83 
-+ Lain-lain - - - -
Jumlah 1 [ 7 97,SO 3 2.S!l 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 11 7 rcspondcn yang mem.ilih 
katajtm· sccara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 8'.2 rcspondcn 
(68,33%), sering mendengar clan memakai kata itu 29 responden (24, 17° o), 
dan ragu-ragu 6 responden (5,00%). Ada pun yang memilih kata JJJtwl secara 
tidak tcpat terdapat 3 rcsponden (2,50° '6), yang terdiri atas sesuai kaidah 
bahasa Indonesia '.2 respondcn (1,67° o) dan ragu-ragu / sulit mcmbcdakan 
terdapat 1 responden (0,83%). 
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3.2.11 Pemilihan Kata dan sebagainya dan dan lain-lain 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata dan Jehagainya 
clan dan lain-lain dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata dan 
sebagai'!)'a secara tepat sebanyak 41 responden (34, 17%) clan yang memilih 
kata dan lain-lain secara tidak tepat sebanyak 79 responden (65,83%). Hal 
itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel34 
Pemilihan Kata Dan sebagainya dan Dan lain-lain 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F % F O/o 
1 f\fahasiswa 8 6,67 12 10 
2 Dos en 8 6,67 12 !() 
3 Redaktur / \\ 'ar tawan 8 6,67 12 10 
-1- G uru 7 5,83 13 10,83 
5 Tokoh Agama/ Tokoh Masyarakat 7 5,83 13 10,83 
6 Birokrat 3 2,50 17 1-1-,17 
Jumlah -1-1 3-1-,17 79 65,83 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 41 responden (34, 17%) memilih kata dan Jehagailrya 
secara tepat, yang terdiri atas mahasiswa 8 responden (6,67°10), dosen 8 
responden (6,67%), redaktur /wartawan 8 responden (6,67%), guru 7 
responden (5,83%), tokoh agama /tokoh masyarakat 7 responden (5,83°lo), 
clan birokrat 7 responden (5,83%). Sebaliknya, tabel tersebut juga 
memperlihatkan pemililrnn kata dan lain-lain oleh responden secara tidak 
tepat sebanyak 79 responden (65,83%), yang terdiri atas mahasiswa 12 
responden (10%), dosen 12 responden (10%), redaktur/wartawan 12 
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responden (10%), guru 13 responden (10,83%), tokoh agama/tokoh 
masyarakat 13 responden (10,83%), dan birokrat 17 responden (14,17%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata dan lain-lain secara tidak tepat lebih besar dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata dan sebagai1!Ja secara tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. l 1ntuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabcl 
di bawah ini. 
Tabel 35 
Alasan Pemilihan Kata dan sebagainya dan dan lain-lain 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Dan sebagainya Dan lain-lain 
F O/o F o;., 
I Sesuai kaidah bahasa Indonesia 24 20 36 30 
2 Sering didengar clan dipakai 13 10,84 29 24.16 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 4 3,33 12 10 
4 Lain-lain - - 2 1,67 
Jumlah 41 34,17 79 65,83 
Tabcl di atas menunjukkan bahwa dari 41 responden yang memilih 
kata d1111 ..-ehagaii!Ja secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 24 
respondcn (20%), sering mendengar dan memakai kata itu 13 responden 
(10,84° 'o), dan ragu-ragu 4 rcsponden (3,33%). Ada pun yang mcmilih kata 
dan /(/i11 -lai11 secara tidak tepat terdapat 79 responden (65,83%), yang tcrdiri 
atas sesuai kaidah bahasa Indonesia 36 responden (30%), sering mendengar 
dan memakai kata itu 29 responden (24, 16%), ragu-ragu/ sulit membedakan 
terdapat 12 responden (10%) , dan lain-lain 2 responden (1,67%). 
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3.2.12 Pemilihan Kata Dilaksanakan dan Dilangsungkan 
Berclasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata dilaksa11ak.c111 
clan dzlangsungka11 clapat cliketahui bahwa responclen yang memilih kata 
dilaksanakan secara tepat sebanyak 110 responclen (91,66° o) clan yang 
memilih kata dila11,~s1111gkan secara ticlak tepat sebanyak 10 respondcn (8,34° 'o). 
Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel 36 
Pemilihan Kata Dilaksanakan clan Dilangsungkw 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at TidakTepat 
F O/o F <yo 
1 l\Iahasiswa 19 15,83 I 083 
2 Do sen 20 16,67 -
3 Redaktur/ \\'artawan 18 1S 2 1,67 
-1- Guru 18 IS 2 1,67 
5 Tokoh Agama/Tokoh 1vfasyarakat 18 15 2 1,67 
6 Birokrat 17 1-1-, 16 3 2,50 
Jurnlah 110 91,66 10 8,3-+ 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
rcsponden terdapat 110 responden (91,66%) memilih kata dilaksanakan 
secara tepat, yang tercliri atas mahasiswa 19 responclen (15,83%), dosen 20 
responden (16,67%), redaktur / wartawan 18 responden (15° o), guru 18 
responden (15%), tokoh agama/ tokoh masyarakat 18 respond en (15° 'o), 
clan birokrat 17 responclen (14,16%). Sebaliknya, tabel tersebut juga 
memperlihatkan pemilihan kata dilangsungkan oleh responden secara tidak 
tepat sebanyak 10 responden (8,34%), yang terdiri atas mahasiswa 1 
responclen (0,83%), redaktur/wartawan 2 responden (1,67%), guru 2 
responden (1,67%), tokoh agama/tokoh masyarakat 2 responden (1,67%), 
clan birokrat 3 responden (2,50%). 
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Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata dilaksanakan secara tepat lebih besar dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata di/angsungkan secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabcl 
di bawah ini. 
Tabel 37 
Alasan Pemilihan Kata Dilaksanakan dan Dilangsungkan 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Dilaksanakan Dilangsungkan 
F o/(, F O/o 
1 Scsuai kaidah bahasa Indonesia 7-1- 61,67 5 -1- ,17 
2 Sering didcngar clan dipakai 28 23,33 5 -1-,17 
3 Ragu-ragu / sulit membedakan 7 5,83 - -
-1- Lain-lain 1 0,83 -
Jumlah 110 91,66 10 8,.)-l 
Tabcl di atas menunjukkan bahwa dari 110 rcspondcn yang mcmilih 
ka ta dilak.ra11aka11 sccara tepat tcrdiri a tas berdasarkan kaidah scbanyak 7 4 
rcspondcn (61,67%), sering mcndcngar clan mcmakai kata itu 28 rcspondcn 
(2.\33° o), ragu-ragu 7 responden (5,83° o), clan alasan lain-lain 1 rcspondcn 
(0,83° 'o) .. \dapun yang memilih kata dila11g.m11gkan secara tidak tcpat tcrdapat 
10 rcspondcn (8,34%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa Indonesia 5 
respondcn ( 4, 17%) clan sering mendcngar clan memakai kata itu 5 respond en 
(4,17%). 
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3.2.13 Pemilihan Kata Paling lama dan Paling lambat 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata paling lama clan pali1(~ 
lamh11! dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata paling la111h11! 
sccara tepat sebanyak 88 responden (73,33° n) clan yang mcmilih kata p11li1(~ 
lama sccara tidak tepat sebanyak 32 responden (26,67° o). Hal itu dapat 
disunak pada tabel berikut ini. 
Tabel38 
Pemilihan Kata Paling lama dan Paling lam bat 
Pcmilihan Kata 
No. Respondcn Tepat TidakTepat 
F O/o F O/o 
1 l\Iah asiS\\·a 16 13,33 -i 3,33 
2 Dos en 13 10,83 7 5,83 
3 Reda krur / \\ ·arta\va n l-l 11,67 (1 5 
4 Guru 12 IO 8 6,67 
5 Tokoh , \ gama/Tokoh l\Iasyarakat 15 12,50 5 4.17 
(1 Bi.rokrat 18 15 2 1.(17 
Jurnlah 88 73,33 32 '.26,67 
Tabel di atas mcnunjukkan bahwa frekuensi (F) pcmilihan kata 
respondcn terdapat 88 rcspondcn (73,33%) memilih kata pali1(~ lamha! secara 
tepat, yang terdiri atas mahasiswa 16 respondcn (13,33° o), doscn 13 
responden (10,83° o), redaktur/ wartawan 14 rcspondcn ( 11,67° o), guru 12 
rcsponden (10%), tokoh agama/ tokoh masyarakat 15 respondcn (12,50° o), 
clan birokrat 18 responden (15%). Sebaliknya, tabel tcrscbut juga 
mcmperlihatkan pemilihan kata paling lama oleh responden secara tidak tepat 
scbanyak 32 responden (26,67%), yang terdiri atas mahasiswa 4 responden 
(3,33%), dosen 7 responden (5,83%), redaktur/wartawan 6 responden (5%), 
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guru 8 responden (6,67%), tokoh agama/tokoh masyarakat 5 responden 
(4,17%), clan birokrat 2 responden (1,67%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata paling lambat secara tepat lebih besar dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata paling lama secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel39 
Alasan Pemilihan Kata Paling /ambatdan Paling Jama 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Paling Lambat Paling lama 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 47 39,17 17 14,17 
2 Sering didengar clan dipakai 36 30 9 7,50 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 5 4,16 6 5 
4 Lain-Iain - - - -
Jumlah 88 73,33 32 26,67 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 88 responden yang memilih 
kata paling lambat secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 4 7 
responden (39,17%), sering mendengar clan memakai kata itu 36 responden 
(30%), clan ragu-ragu/sulit membedakan 5 responden (4,16%). Adapun 
yang memilih kata paling lama secara tidak tepat terdapat 32 responden 
(26,67%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa Indonesia 17 responden 
(14,17%), sering mendengar clan memakai kata itu 9 responden (7,50%), 
clan ragu-ragu/ sulit membedakan 6 responden (5%). 
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3.2.14 Pemilihan Kata Tidak bergemingdan Bergeming 
Berdasarkan basil penelitian terhadap penggunaan kata tidak bergeming clan 
bergeming dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata bergeming secara 
tepat sebanyak 46 responden (38,33%) clan yang memilih kata tidak bergeming 
secara tidak tepat sebanyak 74 responden (61,67%). Hal itu dapat disimak 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 40 
Pemilihan Kata Tidak bergemingdan Bergeming 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at TidakTepat 
F % F % 
1 Mahasiswa 10 8,33 10 8,33 
2 Dasen 1 0,83 19 15,83 
3 Redaktur/Wartawan 6 5 H 11,67 
4 Guru 8 6,67 12 10 
5 Takah Agama/Takah Masyarakat 9 7,50 11 9,17 
6 Birak.rat 12 10 8 6,67 
Jumlah 46 38,33 7-+ 61,67 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 46 responden (38,33%) memilih kata bergeming secara 
tepat, yang terdiri atas mahasiswa 10 responden (8,33%), dosen 1 responden 
(0,83%), redaktur/wartawan 6 responden (5%), guru 8 responden (6,67%), 
tokoh agama/ tokoh masyarakat 9 responden (7,50%), dan birokrat 12 
responden (10%). Sebaliknya, tabel tersebut juga memperlihatkan pemilihan 
kata tidak bergeming oleh responden secara tidak tepat sebanyak 7 4 responden 
(61,67%), yang terdiri atas mahasiswa 10 responden (8,33%), dosen 19 
responden (15,83%), redaktur/wartawan 14 responden (11,67%), guru 12 
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responden (10%), tokoh agama/tokoh masyarakat 11 responden (9,17%), 
clan birokrat 8 responden (6,67%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata tidak bergeming secara tidak tepat lebih besar dibandingkan 
dengan responden yang memilih kata bergeming secara tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 41 
Alasan Pemilihan Kata Bergemingdan Tidak bergeming 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Bergeming Tidak bergeming 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 25 20,83 41 34,17 
2 Sering didengar clan dipakai 16 13,33 27 22,50 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 2 1,67 5 4, 17 
4 Lain-lain 3 2,50 1 0,83 
Jumlah 46 38,33 74 61 ,67 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 46 responden yang memilih 
kata bergeming secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 25 
responden (20,83%), sering mendengar clan memakai kata itu 16 responden 
(13,33%), ragu-ragu/sulit membedakan 2 responden (1,67%), clan alasan 
lain-lain 3 responden (2,50%). Adapun yang memilih kata tidak bergeming 
secara tidak tepat terdapat 74 responden (61,67%), yang terdiri atas sesuai 
kaidah bahasa Indonesia 41 responden (34, 17%), sering mendengar clan 
memakai kata itu 27 responden (22,50%), ragu-ragu/sulit membedakan 5 
responden (4,17%), clan alasan lain-lain 1 responden (0,83%). 
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3.2.15 Pemilihan Kata Sabuk pengaman dan Sabuk kese/amatan 
Berclasarkan hasil penelitian terhaclap penggunaan kata sabuk pengaman clan 
sabuk keselamatan clapat diketahui bahwa responclen yang memilih kata sabuk 
pengaman secara tepat sebanyak 11 2 responclen (93,34%) clan yang memilih 
kata sabuk keselamatan secara ticlak tepat sebanyak 8 responclen (6,66%). 
Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel 42 
Pemilihan Kata Sabuk Pengaman dan Sabuk Keselamatan 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F % F O/o 
1 Mahasiswa 20 16,67 - -
2 Dos en 19 15,83 1 0,83 
3 Redaktur/Wartawan 16 13,33 4 3,33 
4 G uru 19 15,83 1 0,83 
5 Tokoh Agama/ Tokoh Masyarakat 18 15 2 1,67 
6 Birokrat 20 16,67 - -
Jumlah 112 93,34 8 6,66 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 112 responclen (93,34%) memilih kata sabuk pengaman 
secara tepat, yang terdiri atas mahasiswa 20 responden (16,67%), dosen 19 
responden (15,83%) , redaktur/wartawan 16 responden (13,33%), guru 19 
responden (15,83%), tokoh agama/tokoh masyarakat 18 responden (15%), 
dan birokrat 20 responden (16,67%) . Sebaliknya, tabel tersebut juga 
memperlihatkan pemilihan kata sabuk keselamatan oleh responden secara 
tidak tepat sebanyak 8 responden (6,66%), yang terdiri atas dosen 1 
responden (0,83%) , redaktur/wartawan 4 responden (3,33%), guru 1 
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responden (0,83%) clan tokoh agama / tokoh masyarakat 2 responden 
(1,67%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata sabuk pengaman secara tepat lebih besar dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata sabuk keselamatan secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 43 
Alasan Pemilihan Kata Sabuk Pengaman dan Sabuk Kese/amatan 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Sabuk Pengaman SabukKeselamatan 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 68 56,67 6 5 
2 Sering didengar clan dipakai 44 36,67 2 1,66 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan - - - -
4 Lain-lain - - - -
Jumlah 112 93,34 8 6,66 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 112 responden yang memilih 
kata sabuk pengaman secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 
68 responden (56,67%) clan sering mendengar clan memakai kata itu 44 
responden (36,67%). Adapun yang memilih kata sabuk keselamatan secara 
tidak tepat terdapat 8 responden (6,66%), yang terdiri atas sesuai kaidah 
bahasa Indonesia 6 responden (5%) clan sering mendengar clan memakai 
kata itu 2 responden (1,66%). 
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3.2.16 Pemilihan Kata Kurban dan Karban 
Berdasarkan hasil penelit:ian terhadap penggunaan kata kurban dan korban dapat 
diketahui bahwa responden yang memilih kata kurban secara tepat sebanyak 
108 responden (90,0%) dan yang memilih kata korban secara tidak tepat scbanyak 
12 responden (10%). Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabet 44 
Pemilihan Kata Kurban dan Korban 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F % F % 
1 Mahasiswa 19 15,83 1 0,83 
2 Dos en 17 14,18 3 2,50 
3 Redaktur/\'(/artawan 16 13,33 4 3,33 
4 Guru 18 15 2 1,68 
5 Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 19 15,83 1 0,83 
6 Birokrat 19 15,83 1 0,83 
Jumlah 108 90 12 10 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 108 respond en (90,0%) memilih kata kurban secara tepat, 
yang terdiri atas mahasiswa 19 responden (15,83%), dosen 17 responden 
(14,18%), redaktur/wartawan 16 responden (13,33%), guru 18 responden 
(15%), tokoh agama/tokoh masyarakat 19 responden (15,83%), clan birokrat 
19 responden (15,83%). Sebaliknya, tabel tersebut juga memperlihatkan 
pemilihan kata korban oleh responden secara tidak tepat sebanyak 12 
responden (10%), yang terdiri atas mahasiswa 1 responden (0,83%), dosen 
3 responden (2,50%), redaktur/wartawan 4 responden (3,33%), guru 2 
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responden (1,68%), tokoh agama/tokoh masyarakat 1 responden (0,83%), 
clan birokrat 1 responden (0,83%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata kurban secara tepat lebih besar dibandingkan dengan responden 
yang memilih kata korban secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 45 
Alasan Pemilihan Kata Kurban dan Korban 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Kurban Korb an 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 73 60,83 10 8,33 
2 Sering didengar clan dipakai 35 29,17 2 1,67 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan - - - -
4 Lain-lain - - - -
Jumlah 108 90 12 10 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 108 responden yang memilih 
kata k11rba11 secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 7 3 
responden (60,83%) sering mendengar clan memakai kata itu 35 responden 
(29, 17%). Adapun yang memilih kata korban secara tidak tepat terdapat 12 
responden (10%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa Indonesia 10 
responden (8,33%) clan sering mendengar clan memakai kata itu 2 responden 
(1,67%). 
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3.2.17 Pemilihan Kata Suatu dan Sesuatu 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata suatu clan sesuatu 
dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata suatu secara tepat 
sebanyak 71 responden (59, 17%) clan yang memilih kata sesuatu secara tidak 
tepat sebanyak 49 responden (40,83%). Hal itu dapat disimak pada tabel 
berikut ini. 
Tabel46 
Pemilihan Kata Suatu dan Sesuatu 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F % F O/o 
1 Mahasiswa 14 11,67 6 5 
2 Dos en 18 15 2 1,67 
3 Redak n1r / \'(/anawan 10 8,33 10 8,33 
4 Guru 9 15 11 9,17 
5 Tokoh Agama/ Tokoh Masyarakat 13 15,83 7 5,83 
6 Birokrat 7 15,83 13 10,83 
Jumlah 71 59,17 49 40,83 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 71 responden (59,17%) memilih kata suatu secara tepat, 
yang terdiri atas mahasiswa 14 responden (11,67%), dosen 18 responden 
(15%), redaktur/wartawan 10 responden (8,33%), guru 9 responden 
(7,50%), tokoh agama/tokoh masyarakat 13 responden (10,83%), clan 
birokrat 7 responden (5,83%). Sebaliknya, tabel tersebut juga 
memperlihatkan pemilihan kata sesuatu oleh responden secara tidak tepat 
sebanyak 49 responden (40,83%), yang terdiri atas mahasiswa 6 responden 
(5%), dosen 2 responden (1,67%), redaktur/wartawan 10 responden 
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(8,33%), guru 11 responden (9,17%), tokoh agama/tokoh masyarakat 7 
responden (5,83%), dan birokrat 13 responden (10,83%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata suatu secara tepat lebih besar dibandingkan dengan responden 
yang memilih kata ses11at11 secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabet 47 
Alasan Pemilihan Kata Suatudan Sesuatu 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Suatu Sesuatu 
F Ofo F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 50 41,67 26 21,67 
2 Sering didengar dan dipakai 19 15,83 19 15,83 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 2 1,67 3 2,50 
4 Lain-lain - - 1 0,83 
Jumlah 71 59,17 49 40,83 
Tabcl di atas menunjukkan bahwa dari 108 responden yang mcmilih 
kata suatu secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 50 responden 
(41,67%), sering mendengar dan memakai kata itu 19 responden (15,83%), 
dan ragu-ragu/sulit membedakan 2 responden (1,67%). Adapun yang 
memilih kata sesuatu secara tidak tepat terdapat 49 responden (40,83%), 
yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa Indonesia 26 responden (21,67%), 
sering mendengar clan memakai kata itu 19 responden (15,83%), ragu-ragu/ 
sulit membedakan 3 responden (2,50%), clan lain-lain 1 responden (0,83%). 
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3.2.18 Pemilihan Kata Pemimpin dan Pimpinan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata pemimpin clan 
pimpina11 dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata pimpinan secara 
tepat sebanyak 18 responden (15%) clan yang memilih kata pemimpin secara 
tidak tepat sebanyak 102 responden (85%). Hal itu dapat disimak pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 48 
Pemilihan Kata Pemimpin dan Pim pin an 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F O/o F O/o 
1 Mahasiswa 1 0,83 19 15,83 
2 Do sen 5 4,17 15 12,50 
3 Redaktur/ \Y ."artawan 4 3,33 16 13,33 
4 Guru 2 1,67 18 15 
5 Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 4 3,33 16 13,33 
6 Birokrat 2 1,67 18 15 
Jumlah 18 15 102 85 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 18 responden (15%) memilih kata pimpinan secara tepat, 
yang terdiri atas mahasiswa 1 responden (0,83%), dosen 5 responden 
(4, 17%), redaktur/wartawan 4 responden (3,33%), guru 2 responden 
(1,67%), tokoh agama/tokoh masyarakat 4 responden (3,33%), dan birokrat 
2 responden (1,67%) . Sebaliknya, tabel tersebut juga memperlihatkan 
pemilihan kata pemimpin oleh responden secara tidak tepat sebanyak 102 
responden (85%), yang terdiri atas mahasiswa 19 responden (15,83%), dosen 
15 responden (12,50%), redaktur/wartawan 16 responden (13,33%), guru 
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18 responden (15%), tokoh agama/tokoh masyarakat 16 responden 
(13,33%), clan birokrat 18 responden (15%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata pemimpin secara tidak tepat lebih besar dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata pimpinan secara tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel49 
Alasan Pemilihan Kata Pemimpin dan Pimpinan 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Pemimpin Pimpinan 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 8 6,67 67 55,83 
2 Sering didengar dan dipakai 7 5,83 31 25,83 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 3 2,50 4 3,33 
4 Lain-lain - - - -
Jumlah 18 15 102 85 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 18 responden yang memilih 
kata pimpinan secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 8 
responden (6,67%), sering mendengar clan memakai kata itu 7 responden 
(5,83%), clan ragu-ragu/ sulit membedakan 3 responden (2,50%). Adapun 
yang memilih kata pemimpin secara tidak tepat terdapat 102 responden (85%), 
yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa Indonesia 67 responden (55,83%), 
sering mendengar clan memakai kata itu 31 responden (25,83%), clan ragu-
ragu/sulit membedakan 4 responden (3,33%). 
Pembahasan 59 
3.2.19 Pemilihan Kata Kawan dan Rekan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata kawan clan rekan dapat 
diketahui bahwa responden yang memilih kata kawan secara tepat sebanyak 
114 responden (95%) clan yang memilih kata rekan secara tidak tepat sebanyak 
6 responden (5%). Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabet 50 
Pemilihan Kata Kawan dan Rekan 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at TidakTepat 
F % F % 
1 Mahasiswa 19 15,83 1 0,83 
2 Dos en 18 15 2 1,67 
3 Reda k tur / \X'artawan 20 16,67 - -
4 Guru 19 15,83 1 0,83 
5 Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 18 15 2 1,67 
6 Birokrat 20 16,67 - -
Jumlah 114 95 6 5 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 114 responden (95%) memilih kata kawan secara tepat, 
yang terdiri atas mahasiswa 19 responden (15,83%), dosen 18 responden 
(15%), redaktur/wartawan 20 responden (16,67%), guru 19 responden 
(15,83%), tokoh agama/tokoh masyarakat 18 responden (15%), clan birokrat 
20 responden (16,67%). Sebaliknya, tabel tersebut juga memperlihatkan 
pemilihan kata rekan oleh responden secara tidak tepat sebanyak 6 responden 
(5%), yang terdiri atas mahasiswa 1 responden (0,83%), dosen 2 responden 
(1,67%), guru 1 responden (0,83%), clan tokoh agama/tokoh masyarakat 2 
responden (1,67%). 
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Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata kawan secara tepat lebih besar dibandingkan dengan responden 
yang memilih kata rekan secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabet 51 
Alasan Pemilihan Kata Kawan dan Rekan 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Kaw an Re lean 
F % F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 53 44,17 3 2,50 
2 Sering didengar dan dipakai 53 44,17 2 1,67 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 6 5 1 0,83 
4 Lain-lain 2 1,66 - -
Jumlah 114 95 6 5 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 114 responden yang memilih 
kata kawan secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 53 
responden (44,17%), sering mendengar clan memakai kata itu 53 responden 
(44,17%), ragu-ragu/ sulit membedakan 6 responden (5%), dan alasan lain-
lain 2 responden (1,66%). Adapun yang memilih kata rekan secara tidak 
tepat terdapat 6 responden (5%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa 
Indonesia 3 responden (2,50%), sering mendengar dan memakai kata itu 2 
responden (1,67%), dan ragu-ragu/sulit membedakan 1responden0,83%). 
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3.2.20 Pemilihan Kata Rangkingdan Peringkat 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata rangking clan petingkat dapat 
diketahui bahwa responden yang memilih kata penngkat secara tepat sebanyak 90 
responden (75,0%) clan yang memilih kata rangki1~secara tidak tepat sebanyak 30 
responden (25%). Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel 52 
Pemilihan Kata Rangkingdan Peringkat 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at TidakTepat 
F % F O/ o 
1 Mahasiswa 17 14,17 3 2,50 
2 Dos en 10 8,33 10 8,33 
3 Redaktur/War tawan 12 10 8 6,67 
4 Guru 18 15 2 1,67 
5 Tokoh Agama/1okoh Masyarakat 17 14,17 3 2,50 
6 Birokrat 16 13,33 -l 3,33 
Jumlah 90 75 30 25 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 90 responden (75,0%) memilih kata peringkal secara 
tepat, yang terdiri atas mahasiswa 17 responden (14, 17%), dos en 10 
responden (8,33%), redaktur/wartawan 12 responden (10%), guru 18 
responden (15%), tokoh agama/tokoh masyarakat 17 responden (14,1 7%), 
clan birokrat 16 responden (13,33%). Sebaliknya, tabel tersebut juga 
memperlihatkan pemilihan kata rangking oleh responden secara tidak tepat 
sebanyak 30 responden (25%), yang terdiri atas mahasiswa 3 responden 
(2,50%), dosen 10 responden (8,33%), redaktur/wartawan 8 responden 
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(6,67%), guru 2 responden (1,67%), tokoh agama/tokoh masyarakat 3 
responden (2,50%), dan birokrat 4 responden (3,33%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata peringkat secara tepat lebih besar dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata rangking secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabet 53 
Alasan Pemilihan Kata Peringkatdan Rang.king 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Peringkat Rangking 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 61 50,83 15 1~.50 
2 Sering didengar dan dipakai 24 20 15 12,50 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 5 4,17 - -
4 Lain-lain - - - -
Jumlah 90 75 30 25 
Tabel di atas menunjukkan bahwa clari 90 responden yang memilih 
kata peringkat secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 61 
responden (50,83%), sering mendengar clan memakai kata itu 24 responden 
(20%), clan ragu-ragu/ sulit membedakan 5 responden (4,17%). Aclapun 
yang memilih kata rangking secara tidak tepat terdapat 30 responden (25%), 
yang terdiri atas sesuai kaiclah bahasa Indonesia 15 responden (12,50%), 
clan sering mendengar clan memakai kata itu 15 responden (12,50%). 
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3.2.21 Pemilihan Kata Seki/as dan Sekejap 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata seki/as clan sekejap 
dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata sekilas secara tcpa t 
sebanyak 108 responden (88,33%) clan yang memilih kata sekejap secara 
tidak tepat sebanyak 14 responden (11,67%). Hal itu dapat disimak pada 
tabel berikut ini. 
Tabet 54 
Pemilihan Kata Seki/as dan Sekejap 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F O/o F O/o 
1 Mahasiswa 16 13,33 4 3,33 
2 Dos en 17 14,17 3 2,50 
3 Redaktur/ \Vartawan 20 16,67 - -
4 Guru 16 13,33 ..J- 3,33 
5 Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 18 15 2 1,68 
6 Birokrat 19 15,83 1 0,83 
Jumlah 106 88,33 14 11 ,67 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 106 responden (88,33%) memilih kata sekilas sccara 
tepat, yang terdiri atas mahasiswa 16 responden (13,33%) , dosen 17 
responden (14, 17%), redaktur/wartawan 20 responden (16,67%), guru 16 
responden (13,33%), tokoh agama/tokoh masyarakat 18 responden (15%), 
clan birokrat 19 responden (15,83%). Sebaliknya, tabel tersebut juga 
memperlihatkan pemilihan kata sekt!J'aP oleh responden secara tidak tepat 
sebanyak 14 responden (11,67%), yang terdiri atas mahasiswa 4 responden 
(3,33%), dosen 3 responden (2,50%), redaktur/wartawan 0 responden (0%), 
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guru 4 responden (3,33%), tokoh agama/tokoh masyarakat 2 responden 
(1,68%), clan birokrat 1 responden (0,83%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata seki/as secara tepat lebih besar dibandingkan dengan responden 
yang memilih kata sekejap secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 55 
Alasan Pemilihan Kata Sekilasdan Sekejap 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Sekilas Sekejap 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 72 60 12 10 
2 Sering didengar clan dipakai 28 23,33 2 1,67 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 6 5 - -
4 Lain-lain - - - -
Jumlah 106 88,33 14 11 ,67 
Tabel di atas menunjukkan bahwa clari 46 responden yang memilih 
kata sekilas secara tepat terdiri atas berclasarkan kaidah sebanyak 72. 
responden (60%), sering mendengar clan memakai kata itu 28 responden 
(23,33%), ragu-ragu/sulit membedakan 6 responden (5%), clan alasan lain-
lain hanya 0 responden (0%). Aclapun yang memilih kata sek1!Jap secara 
tidak tepat terdapat 14 responden (11,67%), yang terdiri atas sesuai kaiclah 
bahasa Indonesia 12 responden (10%), sering mendengar clan memakai itu 
2 responden (1,67%), ragu-ragu/sulit membedakan, clan alasan lain-lain 
masing-masing 0 responden (0%). 
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3.2.22 Pemilihan Kata Nyaris dan Hampir 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata tryan·s dan hampir 
dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata tryaris secara tepat 
sebanyak 92 responden (76,67%) dan yang memilih kata hampirsecara tidak 
tepat sebanyak 28 responden (23,33%). Hal itu dapat disimak pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 56 
Pemilihan Kata Nyaris dan Hampir 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F O/o F O/o 
1 Mahasiswa 18 15 2 1,67 
2 Dos en 11 9,17 9 7,50 
3 Redaktur/ \\ 'artawan 14 11,67 6 5 
4 Guru 16 13,33 4 3,33 
5 Tokoh Agama/ Tokoh t\Iasyarakat 17 14,17 3 2,50 
6 Birokrat 16 13,33 4 3,33 
Jumlah 92 76,67 28 23,33 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 92 responden (76,67%) memilih kata tryarissecara tepat, 
yang terdiri atas mahasiswa 18 responden (15%), dosen 11 responden 
(9,17%), redaktur/wartawan 14 responden (11,67%), guru 16 responden 
(13,33%), tokoh agama/tokoh masyarakat 17 responden (14,17%), dan 
birokrat 16 responden (13,33%) . Sebaliknya, tabel tersebut juga 
memperlihatkan pemilihan kata hampir oleh responden secara tidak tepat 
sebanyak 28 responden (23,33%), yang terdiri atas mahasiswa 2 responden 
(1,67%), dosen 9 responden (7,50%), redaktur/wartawan 6 responden (5%), 
66 Pemilihan Kata Bahasa Indonesia ... (Sukardi Gau, dkk.) 
guru 4 responden (3,33%), tokoh agama/tokoh masyarakat 3 responden 
(2,50%), clan birokntt 4 responden (3,33%). 
Dari pengamatan data tenebut dapat dikcmukakan bahwa responden 
memilih kata 1!JariS secara tepat lebih besar dibandingkan dengan responden 
yang memilih kata hampirsecua tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. U ntuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel57 
Alasan Pemilihan Kata Ny11ris dan H11111pir 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Nyaris Hampir 
F •1. F •1. 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 45 37,50 12 10 
2 Sering didengar dan dipakai 41 34,17 12 10 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 3 2,50 4 4 
-l Lain-lain 3 2,50 - -
Jumlah 92 76,67 28 23,33 
Tabel di atas menunjukkan bahwa clari 92 responclen yang memilih 
kata '!Jmis secara tepat terdiri atas berclasarkan kaiclah sebanyak 45 responclen 
(37,50%), sering menclengar clan memakai kata itu 41 responclen (34,17%), 
ragu-ragu/sulit membeclakan 3 responclen (2,50%), clan alasan lain-lain 
hanya 3 responden (2,50%) . Adapun yang memilih kata hampirsecara ticlak 
tepat terclapat 28 responclen (23,33%), yang terdiri atas sesuai kaiclah bahasa 
I oclonesia 12 responclen (10%), sering meoclengar clan memakai itu 12 
responclen (10%), ragu-ragu/ sulit membeclakan terclapat 4 responclen ( 4%), 
clan alasan lain-lain 0 responclen (0%). 
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3.2.23 Pemilihan Kata Seluruh dan Semua 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata seluruh clan semtta 
dapat diketahui·bahwa semua responden memilih kata seluruh secara tepat, 
yakni sebanyak 120 re'sponden (100%) dart yang memilih kata semua secara 
tidak tepat tidak ada (0%) . Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel58 
Pemilihan Kata Seluruh dan Semua 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at TidakTepat 
F % F % 
.. 
1 Mahasiswa 20 16,67 - -
2 Dosen 20 16,67 - -
3 Redaktur/ Wartawan 20 16,67 - -
-1- Guru 20 16,67 - -
5 Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 20 16,67 - -
6 Birokrat 20 16,67 - -
Jumlah 120 100 - -
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata, semua 
responden (100%) memilih kata seluruh secara tepat, yang terdiri atas 
mahasiswa, dosen, redaktur/wartawan, guru, tokoh agama/ tokoh 
masyarakat, clan birokrat masing-masing 20 responden (16,67%. Sebaliknya, 
pada tabel tersebut memperlihatkan bahwa tidak ada yang memilih semua 
secara tidak tepat. 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa semua 
responden memilih kata seluruh secara tepat dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata semua secara tidak tepat. 
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Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel59 
Alasan Pemilihan Kata Seluruh dan Semua 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Seluruh Semua 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 98 81,66 - -
2 Sering didengar clan dipakai 18 15 - -
} Ragu-ragu/ sulit membedakan 2 1,67 - -
-t Lain-lain 2 1,67 - -
Jumlah 120 100 - -
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 120 responden yang memilih 
kata se/11mh secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah scbanyak 98 
rcspondcn (81,66%), sering mendengar clan memakai kata itu 18 rcspondcn 
( 15° o), ragu-ragu/ sulit membedakan, clan alasan lain-lain masing-masing 
hanya 3 responden (1,67%). "\dapun yang memilih kata sm111a secara tidak 
tepat tidak ada responden (0° 10). 
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3.2.24 Pemilihan Kata Pandangan Umum dan Pemandangan Umum 
Bcrclasarkan hasil penelitian terhaclap penggunaan kata pa11da11ga11 m1111m clan 
pemandangan ttmttm clapat diketahui bahwa responclen yang mcmilih kata 
pa11dangan umum secara tepat sebanyak 108 responclen (90,0° o) clan yang 
memilih kata pe111c111da11gt111 1111111/Jl sccara ticlak tepat scbanyak 12 rcspondcn 
(10° o). Hal itu dapat disimak pada tabel berikut iru. 
Tabel 60 
Pemilihan Kata Pandangan Umum dan Pemandangan Um um 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F O/o F O/o 
I f\Iaha~tswa 2() 16,67 - -
2 Do sen 19 IS,83 I !l,83 
3 Rcdak tu r/ \\'artawan j -I 11,67 6 j 
-1 Guru 19 I S,83 I ll,83 
5 Tokoh Agama/Tokoh I\ [a:;,·arakat 18 15 2 1,67 
6 Birokrat 18 15 2 1,67 
Jumlah 108 90 12 10 
Tabcl di atas mcnunjukkan bahwa frckucnsi (F) pcmi liha n kata 
respondcn tcrdapat 108 rcsponclcn (90,0° o) mcmilih kata pa11dangan 1117111111 
secara tcpat, yang tcrdiri atas mahasis\\·a 20 rcspondcn (16,67° o), doscn 19 
rcspondcn ( 15,83° o), redaktur /wartawan 14 rcsponden (11,67° o), gu ru 19 
responclcn (15,83° o), tokoh agama/tokoh masyarakat clan birokrat masing-
amas in g 18 rcsponclcn (15°0). Sebalikn~·a, tabel tersebut juga 
mempcrlihatkan pemilihan kata pemandmz~a11 111mm1 olch rcspondcn sccara 
tidak tepat sebanyak 12 responclcn (10° o), yang terdiri atas mahasiswa 0 
responclen (0° o), closen 1 responden (0,83° o), rcdaktur/wartawan 6 
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responclen (5%), guru 1 responclen (0,833%), clan tokoh agama/tokoh 
masyarakat clan birokrat masing-masing 2 responclen (1,67%). 
Dari pengamatan data tersebut clapat dikemukakan bahwa responclen 
memilih kata padangan 11m11m secara tepat lebih besar dibandingkan clengan 
responclen yang memilih kata pemandangan 11m11m secara t:iclak tepat. 
Selanjutnya, selain responclen memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responclen memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responclen clapat dilihat pada tabcl 
di bawah ini. 
Tabel61 
Alasan Pemilihan Kata Pandangaa Umum dan Pcmandaagaa Umum 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Pandangan Umum 1\2111110.ptl.ilun 
F O/o F % 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 77 64,17 2 1,67 
2 Sering didengar dan dipakai 28 23,33 10 8,33 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 3 2,50 - -
-t Lain-lain - - - -
Jumlah 108 90 12 10 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 108 responclen yang mernilih 
kata pandangan 11m11m secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 
77 responden (64,17%), sering mendengar clan memakai kata itu 28 
responden (23,33%), ragu-ragu/sulit membedakan 3 responclen (2,50%), 
clan alasan lain-lain 0 responden (0%). Aclapun yang memilih kata 
pemandangan 11m11m secara ticlak tepat terdapat 12 responclen (10%), yang 
terdiri atas sesuai kaiclah bahasa Indonesia 2 responden (1,67%) clan sering 
mendengar clan memakai kata itu 10 responden (8,33%). 
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3.2.25 Pemilihan Kata Langganan dan Berlangganan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata langganan dan 
herlangganan dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata 
berlangganan secara tepat sebanyak 100 responden (83,33%) clan yang 
memilih katarlangganan secara tidak tepat sebanyak 20 responden (16,67° o) . 
Hal itu dapat disimak pada tabel berikut ini. 
Tabel 62 
Pemilihan Kata Langganan dan Berlangganan 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at TidakTepat 
F % F O/o 
1 Mahasiswa 14 11,67 6 5 
2 Dos en 18 15 2 1,67 
3 Redaktur/ \'Vartawan 19 15,83 1 0,83 
-t- G uru 18 15 2 1,67 
5 Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat 14 11,67 6 5 
6 Birokrat 17 14,67 3 2,50 
Jumlah 100 83,33 20 16,67 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 100 responden (83,33%) memilih kata berlangganan 
secara tepat, yang terdiri atas mahasiswa 14 responden (11,67%), dosen 18 
responden (15%), redaktur/wartawan 19 responden (15,83%), guru 18 
responden (15%), tokoh agama/tokoh masyarakat 14 responden (11,67), 
dan birokrat 17 responden (14, 16%). Sebaliknya, tabel terse but juga 
memperlihatkan pemilihan kata langganan oleh responden secara tidak tepat 
sebanyak 20 responden (16,67%), yang terdiri atas mahasiswa 6 responden 
(5%), dosen 2 responden (1,67%), redaktur/wartawan 1 responden (0,83%), 
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guru 2 responden (1,67%), tokoh agama/tokoh masyarakat 6 respondcn 
(5%), dan birokrat 3 responden (2,50%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata berlangganan secara tepat lebih besar dibandingkan dcngan 
responden yang memilih kata langganan secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga tcrdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel63 
Alasan Pemilihan Kata Langganan dan Berlangganan 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Berlangganan Langganan 
F O/o F 'Yo 
1 Scsuai kaidah bahasa Indonesia 80 66,66 7 5,83 
2 Sering didengar clan dipakai 20 16,67 11 9,17 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan - - 2 1,67 
-+ Lain-lain - - - -
Jumlah 100 83,33 20 16,67 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 100 responden yang memilih 
kata berlangganan secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 80 
rcsponden (66,66%), sering mendengar dan mcmakai kata itu 20 responden 
(16,67%), ragu-ragu/ sulit membedakan, dan alasan lain-lain 0 responden 
(0%). ,\dapun yang memilih kata langganan secara tidak tepat terdapat 20 
responden (16,67%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa Indonesia 7 
respondcn (5,83%), sering mendengar clan memakai kata itu 11 respondcn 
(9,15%), ragu-ragu/sulit membedakan 2 responden (1,67%), dan alasan 
lain-lain 0 responden (0%) . 
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3.2.26 Pemilihan Kata Pemirsa dan Pirsawan 
Berclasarkan hasil p enelitian terhaclap penggunaan kata pemina clan pi1:wwa11 
clapat dikctahui bahwa responclen yang memilih kata pemir.w secara tcpat 
sebanyak 110 responclen (91,67%) clan yang memilih kata pi1:rmvan secara 
ticlak tepat sebanyak 10 rcsponclen (8,33° o). Hal itu clapat clisimak pacla 
tabcl beriku t in i. 
Tabel64 
Pemilihan Kata Pemirsa dan Pirsawan 
Pem ilihan Kata 
No. Responden Tepat Tidak Tepat 
F % F "/u 
1 f\ [ahasiS\\ra 18 15 2 1,67 
2 Do sen 19 15 ,83 I 0,83 
3 Rcdaktur/ \'\ 'artawan 18 1 S 2 1.67 
4 Guru 18 15 2 1,67 
5 Tokoh Agama/ Tokoh Masyarakat 17 J..l.,17 3 2,50 
6 Birokrat 20 16,67 - -
jumlah 110 91,67 10 8,33 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frckue nsi (F) pemilihan bta 
rcsponclcn terdapat 110 rcsponclen (91,67° o) memilih kata pemina sccara 
tcpat, yang tcrdiri atas mabasiswa 18 responclen (15%), dosen 19 responden 
(15,83° o) , reclaktur/ wartawan clan guru masing-masing 18 responclen (15° o), 
tokoh agama/ tokoh masyarakat 17 responden (14, 17%), clan birokrat 20 
rcsponden (16,67° '0). Sebaliknya, tabel terseb ut juga memperli hatkan 
pcmilihan kata pir.rau}(ltl olch rcsponclcn secara ticlak tepat sc banyak 10 
responclen (8,33%), yang tcrdiri atas mahasiswa 2 responclen (1,67%) , closen 
1 responden (0,83%), reclaktur /wartawan dan guru masing-masing 2 
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responden (1,67%), clan tokoh agama/tokoh masyarakat 3 responden 
(2,50%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata pemirsa secara tepat lebih besar dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata pirsawan secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 65 
Alasan Pemilihan Kata Pemirsa dan Pirsawan 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Pemirsa Pirsawan 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 61 50,83 7 5,83 
2 Sering didengar clan dipakai 46 38,33 2 1,67 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 3 2,50 I 0,83 
4 Lain-lain - - - -
Jumlah 110 91,67 10 8,33 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 110 responden yang memilih 
kata pemirsa secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 61 
responden (50,83%), sering mendengar clan memakai kata itu 46 rcspondcn 
(38,33%), ragu-ragu/sulit membedakan 3 responden (2,50%), clan alasan 
lain-lain tidak ada (0%). Adapun yang memilih kata pit:rawan secara tidak 
tcpat terdapat 10 responden (8,33%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa 
Indonesia 7 responden (5,83%), sering mendengar clan memakai itu 2 
responden (1,67%), ragu-ragu/sulit membedakan terdapat 1 responden 
(0,83°/o), clan alasan lain-lain tidak ada responden (0%). 
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3.2.27 Pemilihan Kata Ca/on jemaah Haji dan fem a ah Ca/on Haji 
Berclasarkan hasil penelitian terhaclap penggunaan kata calonjemaah hq/i clan 
jemaah ca/on hqji clapat diketahui bahwa responclcn yang memilih katajemaah 
ca/on haji secara tepat scbanyak 17 responclen (1 4,67°,o) clan yang memilih 
kata <"alonjemaah ha;i secara ticlak tepat sebanyak 103 responclcn (85,83° o). 
Hal itu clapat disimak pacla tabel berikut ini. 
Tabel66 
Pemilihan Kata Ca/onjemaah Hajidanjemaah Ca/on Haji 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tepat TidakTepat 
F O/o F O/o 
I l\fahasiswa -
- 20 16,6-:-
2 Dos en 2 1,67 18 15 
3 Redaktur / \\'artawan 
-+ 3,33 16 13,33 
-+ Guru 5 -+, 17 15 12,5() 
5 Tokoh Aga.ma/Tokoh T'vfasyarakat 5 -+, 17 15 12,50 
6 Birokrat 1 0,83 19 15,83 
Ju.mlah 17 14,67 103 85,83 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi (f<) pemilihan kata rc~ponJen 
terclapat 17 respondcn (14,67%) memilih katajmmah CC1lo11 ha;i sccara tcpat, 
yang terdiri atas dosen 2 respondcn (1,67%), reclaktur/wartawan 4 respondcn 
(3,33%), guru clan tokoh agama/ tokoh masyarakat masing-masing 5 responden 
( 4, 17), dan birokrat 1 responden (0,83%). Scbaliknya, tabel terse but juga 
memperlihatkan pemilihan kata ca/on jemaah hq;i oleh responden secara tidak 
tepat sebanyak 103 responden (85,83%), yang terdiri atas mahasiswa 20 
responclen (16,67%), dosen 18 responclen (15°0), reclaktur/wartawan 16 
responclen (13,33%), guru dan tokoh agama/ tokoh masyarakat masing-masi.ng 
terdiri atas 15 responden (12,50%), dan birokrat 19 responden (15,83%) . 
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Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata ca/on jemaah hq;i secara tidak tepat lebih besar dibandingkan 
dengan responden yang memilih kata jemaah ca/on hq;i secara tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabet 67 
Alasan Pemilihan Kata Calon]emaah Hajidan]emaah Ca/on Haji 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Jemaah calon haji Caton jemaah haji 
F % F O/o 
I Sesuai kaidah bahasa Indonesia 13 10,83 71 59,17 
2 Sering didengar clan dipakai 4 3,33 30 r -=> 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan - - 2 1,67 
4 Lain-lain - - - -
Jumlah 17 H,66 103 85,84 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 17 responden yang memilih 
katajemaah ca/on hqji secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 
13 responden (10,83%), sering mcndengar clan mcmakai kata itu 4 
rcspondcn (3,33%), ragu-ragu/ sulit membcclakan clan alasan lain-lain ticlak 
acla (0°:o). Adapun yang memilih kata «alonjemaah ht!Ji secara tidak tepat 
terclapat 103 responden (85,84%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa 
Indonesia 71 responclen (59,17%), sering menclengar clan mcmakai itu 30 
responden (25%), ragu-ragu/ sulit membedakan terdapat 2 responden 
(1,67%), clan alasan lain-lain tidak ada responden (0%). 
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3.2.28 Pemilihan Kata Dipergunakan dan Digunakan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata diperg1111akan clan 
digunakan dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata dipergunakan 
secara tepat sebanyak 42 responden (35,0%) clan yang memilih kata d{gunakan 
secara tidak tepat sebanyak 78 responden (65%). Hal itu dapat disimak 
pada tabel berikut ini. 
Tabel68 
Pemilihan Kata Dipergunakan dan Digunakan 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at Tidak Tepat 
F O/o F O/o 
l Mahasiswa 
-l 3,33 16 13,33 
2 Do sen 7 5,83 13 10,83 
3 Redaktur/ \'\ 'a rtawan 8 6,67 12 10 
-l Guru 10 8,33 !(l 8,33 
5 Tokoh Agama/Tokoh Masyarabt 5 -l, 17 15 12,50 
6 Birokrat 8 6,67 12 10 
Jumlah 
-l2 35 78 65 
Tabcl di atas menunjukkan bahwa frckucnsi (I·') pcmilihan kata 
rcsponden terdapat 42 responden (35,0° a) mcmilih kata diperg11naka11 secara 
tepat, yang terdiri atas mahasiswa 4 responden (3,33%), dosen 7 rcsponden 
(5,83%), redaktur/ wartawan 8 responden (6,67%), guru 10 responden 
(8,33%), tokoh agama/tokoh masyarakat 5 responden (4,17), clan birokrat 
8 responden (6,67%). Sebaliknya, tabel tersebut juga memperlihatkan 
pemilihan kata digunakan oleh responden secara tidak tepat scbanyak 78 
responden (65%), yangterdiri atas mahasiswa 16 responden (13,33%), dosen 
13 responden (10,83%), redaktur/wartawan 12 responden (10%), guru 
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terdiri atas 10 responden (8,33%), tokoh agama/tokoh masyarakat terdiri 
atas 15 responden (12,50%), clan birokrat 12 responden (10%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata dipergunakan secara tepat lebih kecil dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata digunakan secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga tcrdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, bcrbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh rcsponden dapat dilihat pada tabcl 
di bawah ini. 
Tabel 69 
Alasan Pemilihan Kata Dipergunakan dan Digunakan 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Dipergunakan Digunakan 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 29 24,17 42 35 
2 Sering didengar clan dipakai 9 7,50 33 27,50 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan .+ 3,33 3 2,50 
.+ Lain-lain - - - -
Jumlah .+2 35 78 65 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 42 respondcn yang mcmilih 
kata diperg1111aka11 secara tepat terdiri atas bcrdasarkan kaidah sebanyak 29 
rcspondcn (24, 17%), sering mendengar clan mcmakai kata itu 9 rcspondcn 
(7,50%), ragu-ragu/sulit membedakan 4 responden (3,33%), clan alasan 
lain-lain tidak ada (0%). Adapun yang memilih kata dig1111aka11 secara tidak 
tepat terdapat 78 responden (65%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa 
Indonesia 42 responden (35,0%), sering mendengar dan memakai itu 33 
rcspondcn (27,50%), ragu-ragu/sulit membedakan terdiri atas 3 rcsponden 
(2,50%), dan alasan lain-lain tidak ada rcsponden (0%). 
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3.2.29 Pemilihan Kata M enyembuhkan dan Membasmi 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata me1ryemlmhkan clan 
membasmi dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata memba.1m1 
secara tepat sebanyak 5 rcsponden (4, 16°0) clan yang rncrnilih kata 
17lel!Jembuhkan sccara tidak tepat sebanyak 115 responden (95,84° o) . Hal itu 
dapat disimak pada tabcl berikut ini. 
Tabel 70 
Pemilihan Kata Menyembuhkandan Membasmi 
Pemilihan Kata 
N o. Responden Tepat TidakTepat 
F O/o F o;., 
1 Mahasiswa 
- 20 16,67 
2 Dosen 1 0,83 19 15,83 
3 Redaktur / \Y.. 'a rtawan - 20 16,67 
4 Guru 3 2,50 17 14,17 
5 Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat - 20 16,67 
6 Birokrat I 0,83 19 15,83 
Jumlah 5 -t, 16 115 95,8-t 
Tabcl di atas rncnunjukkan bahwa frekucnsi (!'") pem.ilihan kata 
rcspondcn terdapat 5 responden (4,16°0) mernilih kata memhas111i sccara 
tcpat, yang terdiri atas dosen 1 respondcn (0,83%), guru 3 rcspondcn 
(2,50%), clan birokrat 1 responden (0,83° o). Sebaliknya, tabel terscbut juga 
rnemperlihatkan pemilihan kata 11mryemb11hkan oleh responden secara tidak 
tepat sebanyak 115 responden (95,84%), yang terdiri atas rnahasiswa 20 
responden (16,67%), dosen 19 responden (15,83%), redaktur/wartawan 
20 responden (16,67%), guru terdiri atas 17 responden (14, 17%), tokoh 
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agama/tokoh masyarakat terdiri atas 20 responden (16,67%), clan birokrat 
19 responden (15,83%). 
Dari pengamatan data tersebut dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata membasmi secara tepat lebih kecil dibandingkan dengan 
responden yang memilih kata mef!Jemb11hka11 secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden mcmilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 71 
Alasan Pemilihan Kata Menyembuhkan dan Membasmi 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Membasmi Menyembuhkan 
F O/o F O/o 
1 Sesuai kaidah bahasa Indonesia 4 3,33 89 74,17 
2 Sering didengar clan dipakai - - 24 20 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan I 0,83 2 1,67 
4 Lain-lain - - - -
Jumlah 5 4,16 115 95,84 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 responden (-+, 16° o) \ ang 
memilih kata membasmi secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah scba1wak 
4 responden (3,33%), clan ragu-ragu / sulit membedakan 1 rcsponJcn 
(0,83%). Adapun yang memilih kata JJJef!Jen1buhkan secara tidak tcpat 
terdapat 115 responden (95,84%), yang terdiri atas sesuai kaidah bahasa 
Indonesia 89 responden (74, 17%), sering mendengar clan memakai itu 24 
responden (20%), clan ragu-ragu/sulit membedakan terdiri atas 2 respondcn 
(1,67%). 
Pembahasan 81 
3.2.30 Pemilihan Kata Tinggal Landas dan Lepas Landas 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan kata linggal landas clan 
lepa.r landas dapat diketahui bahwa responden yang memilih kata lepas lands 
secara tcpat sebanyak 60 responden (50,0%) clan y'ang mcmilih kata tinggal 
landas secara tidak tepat juga sebanyak 60 responden (50,0%). Hal itu dapat 
disimak pada tabel bcrikut ini. 
Tabel 72 
Pemilihan Kata Tinggal Landas dan Lepas Land as 
Pemilihan Kata 
No. Responden Tep at TidakTcpat 
F O/o F O/o 
1 Mahasiswa 10 8,33 10 8,33 
2 Do sen 12 10 8 6,67 
3 Redaktur/ \\'artawan 10 8,33 10 8,33 
-+ Guru 11 9,17 9 7,SO 
5 Tokoh .r\gama/Tokoh tvfasyarakat 10 8,33 IO 8,33 
6 Birokrat 7 5,83 13 10,83 
Jumlah 60 so 60 50 
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekucnsi (F) pemilihan kata 
responden terdapat 60 rcsponden (50,0%) memilih kata lepas lanrlas sccara 
tepat, terdiri atas mahasiswa 10 responden (8,33%), doscn 12 responden 
(10%) , redaktur/wartawan 10 responden (8,33%), guru 11 responden 
(9,17%), tokoh agama/tokoh masyarakat 10 responden (8,33%), clan 
birokrat 7 responden (5,83%). Sebalikn ya, tabel tersebut juga 
memperlihatkan pemilihan kata tinggal landas oleh responden secara tidak 
tepat sebanyak 60 responden (50,0%), yang terdiri atas mahasiswa 10 
responden (8,33%), dosen 8 responden (6,67° o), redaktur/wartawan 10 
responden (8,33%), guru terdiri atas 9 respondcn (7,50%), tokoh agama/ 
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tokoh masyarakat terdiri atas 10 responden (8,33%), clan birokrat 13 
responden (10,83%). 
Dari pengamatan data terse but dapat dikemukakan bahwa responden 
memilih kata lepas landas secara tepat sehanding dengan responden yang 
memilih linggal landas secara tidak tepat. 
Selanjutnya, selain responden memilih kata yang tepat, juga terdapat 
alasan responden memilih kata tersebut. Untuk lebih jelasnya, berbagai 
macam alasan yang dikemukakan oleh responden dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel73 
Alasan Pemilihan Kata Menyembuhkan dan Membasmi 
Pemilihan Kata 
No. Alas an Membasmi Menyembuhkan 
F O/o F o;., 
I Scsuai kaidah bahasa Indonesia 3-l 28,33 -l 1 3-l ,16 
2 Sering didengar dan dipakai 21 17,50 17 1-l, 17 
3 Ragu-ragu/ sulit membedakan 5 -l,17 2 1,67 
-l Lain-lain - - - -
Jumlah 60 50 60 50 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 60 responden (50,0%) yang 
rnernilih kata lepas landas secara tepat terdiri atas berdasarkan kaidah sebanyak 
34 rcsponden (28,33%), sering rnendengar dan rnemakai kata itu 21 
responden (17,50%), ragu-ragu/sulit rnembedakan 5 responden (4,17°/o), 
dan alasan lain-lain tidak ada (0%) . Adapun yang memilih kata linggal /andm 
secara tidak tepat terdapat 60 responden (50,0%), yang terdiri atas scsuai 
kaidah bahasa Indonesia 41 respondcn (34, 16%), sering rnendcngar dan 
rnernakai itu 17 responden (14, 17%), ragu-ragu/ sulit rnernbedakan tcrdiri 
atas 2 responden (1,67%), clan tidak ada responden yang rnemilih karena 
alasan lain-lain (0%). 
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3.3 Distribusi Ketepatan Pemilihan Kata Menurut Kelompok 
Responden 
Berikut ini dikemukakan data yang berupa nilai hasil kemampuan tiap-tiap 
kelompok responden memilih kata bahasa Indonesia secara tepat. 
Untuk mendapatkan data tersebut, dibuatlah instrumcn yang bcrupa 
30 butir soal. Selanjutnya, ke-30 butir soal itu disebarkan kcpada 120 
responden pada 6 kelompok responden. Jadi, setiap kclompok responden 
terdiri atas 600 jawaban. Sehubungan dengan itu, akan tampak bahwa sctiap 
kelompok responden mempunyai kctepatan pemilihan kata saling bcrbeda 
satu dengan yang lain seperti yang tercantum pada tabel di bawah ini. 
Tabel74 
Ketepatan Pemilihan Kata Menurut Kelompok Responden 
Pemilihan Kata 
Nilai Rata-Rata Nilai Rata-Rata No. Responden 0/o Kelompok SetiapResponden 
Responden 
I Mahasiswa .+10 20,50 68,33 
2 Dos en 396 19,80 66,00 
3 Redaktur/ \'</ar tawan 394 19,70 65,67 
4 Guru 418 20,90 69,67 
5 TokohMasyarakat .+ 15 20,75 69,17 
6 Birokrat .+01 20,05 66,83 
Nilai Rata-Rata Ketepatan 405,67 20,28 67,61 
Frekuensi keseluruhan soal adalah 600 (100%) 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kelompok responden tersebut, 
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelompok mahasiswa memilih kata 
secara tepat sebanyak 410 (68,33%), kelompok dosen 396 (66%), kelompok 
redaktur/wartawan 394 (65,67%), kelompok guru 418 (69,67%), kelompok 
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tokoh masyarakat 415 (69,17%), clan kelompok birokrat 401 (66,83%). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata kolektif, yaitu 405,67 
(67,61 %). 
3.4 Distribusi Ketepatan Pemilihan Kata BerdasarkanJenis Kata 
Pada bagian ini akan dikemukakan keadaan tingkat ketepatan responden 
memilih kata secara tepat berdasarkan jenis kata. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap keseluruhan jawaban yang 
<linyatakan olch 120 responden dapat diketahui bahwa responden yang 
memilih kata secara tepat terdiri atas 15 responden (12,51 %) memilih kata 
liap-tiap. 96 responden (80,0%) memilih kata p11k11/, 52 respondcn (43,33°·0) 
mcmilih kata sttkarelawan, 43 responden (35,83%) memilih kata e.mk /11.1a, 
119 rcsponden (99, 17%) memilih kata perlandingan, 87 responden (72,50%) 
memilih kata di, 117 responden (97,50%) memilih kata s11dah. 106 responden 
(88,33° /u) memilih kata /erhadap, 117 responden (97,50%) mcmilih kata.1/11i, 
41 rcsponden (97,50%) mcmilih kata da11 .1ehagai1!ya, 110 rcspondcn (91,67" o) 
memilih kata di/aksa11aka11, 88 responden (73,33~'o) memilih kata paling lama, 
47 responden (39,17%) memilih kata bergemi11g, 113 responden (94, 17%) 
memilih kata sabuk keselamatan, 108 responden (90,0%) memilih kata k111f1a11, 
73 responden (60,83%) memilih kata sualu, 18 responden (15,0%) memilih 
kata pemimpin unit, 114 responden (95%) memilih kata kawan, 90 responden 
(75,0° 'u) memilih katapm·ngkat, 106 responden (88,33%) memilih kata .1ek.i/a1, 
92 responden (76,67%) memilih kata '!)'Oli.I, 120 rcsponden (100°/o) memilih 
kata semua, 108 responden (90,0%) memilih kata panda11ga11 11n111m, I 00 
responden (88,33%) memilih kata beda11gga11a11, 110 responden (91,67° '0) 
memilih kata pemirsa, 17 rcsponden (14, 17°10) mcmilih katajemaah t"a/011 ha/i. 
5 rcsponden ( 4, 17%) memilih kata membas111i pe1!)1akit pasien, 60 rcspondcn 
(50,0%) memilih kata lepas landas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel bcrikut ini. 
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Tabel75 
Frekuensi Ketepatan Pemilihan Kata 
No Jenis Kata 
Ketepatan 
Frekuensi Persentase 
1 Tiap-tiap - masing-masing 15 12,50 
2 Pukul - jam 96 80,0 
3 Relawan - sukarelawan 52 43,33 
4 Juara - pemenang 11 9 99,17 
5 Esok lusa - besok lusa 43 35,83 
6 Pertandingan - perlombaan 119 99,1 7 
7 Pada - di 87 72,50 
8 Sudah - harus 117 97,50 
9 Terhadap - kepada 106 88,33 
10 Wasit - juri 117 97,50 
11 Dan sebagainya - clan lain-lain 41 34,17 
12 Dilaksanakan - dilangsungkan 11 0 91,67 
13 Paling lama - paling hunbat 88 73 ,33 
14 Tidak bergeming - bergeming 47 .19, 17 
15 Sabuk pengaman - sabuk keselamat:an 113 9-1-, 17 
16 Kurban - ko rban 108 90,0 
17 Suatu - sesuatu 73 60,83 
18 Pemimpin unit - pimpinan unit 18 15,0 
19 K awan - rekan 114 95,0 
20 Rangking - peringkat 90 75,0 
21 Sekilas - sekcjap 106 88,33 
86 Pemilihan Kata Bahasa Indonesia .. . (Sukardi Gau, dkk.) 
22 Nyaris - hampir 92 76,67 
23 Seluruh - semua 120 100 
24 Thndanganurrnm-~urrnm 108 90,0 
25 Langganan - berlangganan 100 83,33 
26 Pernirsa - pirsawan 110 91,67 
27 Calon jemaah haji - jemaah calon haji 17 14,17 
28 Dipergunakan - digunakan 42 35,0 
29 Menyembuhkan penyakit pasien -
membasmi penyakit pasien 5 4,17 
30 Tinggal landas - lepas landas 60 50,0 
Pembahasan 87 
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1.1 Kesimpulan 
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berikut ini akan disampaikan hasil penelitian . Kesimpulan diambil dengan 
memperhatikan hasil pengolahan data clan penafsirannya. Adapun kesimpulan 
itu dicantumkan dalam bagian berikut ini. 
a. Tingkat ketepatan pemilihan kata bagi masprakat tutur bahasa Indones ia 
~·a ng ada di kota dan kabupaten Jayapura berbeda-beda. Hal itu dapat dilihat 
pada ketepatan kelompok responden dalam memilih kata. Hasil penelitian 
mcnunjukkan bahwa kelompok responden yang memperoleh nilai ketepatan 
pemilihan kata yang tertinggi adalah kelompok guru 418 (69,67%), kemudian 
to koh masyarakat 415 (69, 17%), mahasiswa memilih kata secara tepat 
sebanyak 410 (68,33%), birokrat 401 (66,83%), dosen 396 (66° o), clan 
kclompok rcsponden yang terendah adalah redaktur/wartawan 394 (65,67° o) . 
,\dapun nilai rata-rata ketepatan pemilihan kata penutur bahasa Indonesia di 
ko ra dan kabupaten Jayapura secara kolektif yaitu 405,67 (67 ,61 ° o). Dcngan 
data tcrscbut, dapat dikatakan bahwa rata-rata setiap respondcn hanya marnpu 
mcmilih kata secara tepat ( 405,67 / 20 =) 20,28 jawaban (67 ,61° o ). 
b. Dari analisis data juga ditemukan bahwa tingkat ketepatan pcmilihan kata 
respondcn berdasarkan pada kosa kata yang diajukan dalam daftar tan~·aa n 
mempcrlihatkan hasil yang bervariasi . Berdasarkan basil penclitian terhadap 
kcseluruhan jawaban yang dinyatakan oleh 120 responden dapat diketahui 
bahwa responden yang memilih kata secara tepat terdiri atas 15 responden 
(12,51° o) memilih kata tiap-tiap, 96 responden (80,0° 'o) memilih kata p11k11/, 
52 responden (43,33° 10) memilih kata mkarelaivan,, 43 responden (35,83° o) 
memilih kata esok /11sa, 119 responden (99,17%) memilih kata perta11di11ga11, 87 
responden (72,50<%) memilih kata di, 117 responden (97,50%) memilih kata 
sudah, 106 responden (88,33%) memilih kata lerhadap, 117 responden (97,50" u) 
mcmilih kata ;Im·, 41 responden (97 ,50° 'o) memilih kata dan sebagai1:ra, 1 l 0 
respondcn (91,67%) memilih kata di/ak.ranakan, 88 responden (73 ,33° o) 
memilih kata paling lama, 47 responden (39, 17%) memilih kata bergem/1~~' 113 
responden (94,17%) memilih kata sabuk keselm11t1/a11, 108 responden (90,0° o) 
memilih kata kurban, 73 responden (60,83° '0) memilih kata .r11a/11, 18 respondcn 
(15,0° o) memilih katapemimpin unit, 114 respondcn (95°'o) memilih kata ka11w1, 
90 rcspondcn (7S,0° 'o) mcmihh kata pe1ingkat, 106 rcspondcn (88,33° o) 
mcmilih kata sekilas, 92 responden (76,67%) memilih kata t!)W7.1. 120 rcspondcn 
(100%) memilih kata semua, 108 responden (90,0° o) mcmilih kata pandanga11 
11mum, 100 responden (88,33%) memilih kata berlungganan. 110 rcspondcn 
(9 1,67%) memilih kata pemir.ra, 17 responden (14, 17° o) memilih kata jemaa/J 
ca/on hqji, 5 responden (-+, 17°10) memilih kata membasmi pet!)'akit pasien. 60 
responden (50,0°0) memilih kata lepas landas. 
4.2 Saran 
Setelah mengemukakan kesimpulan di atas, bcrikut ini kami mengajukan saran 
perbailan demi peningkatan mu tu penggunaan bahasa Indonesia di masa datang. 
Saran itu adalah seperti beriku t. 
a) Pcrlu diberikan kesempatan yang lcbih luas kepada scl uruh komponcn 
masyarakat untuk mengikuti penyuluhan bahasa I ndoncsia. 
b) Perlu digiatkan penyebaran in formasi kebahasaan ya ng lebih luas kcpada 
masyarakat melalui media cetak dan media elektron1k. 
c) Bcrkcnaan dengan penehtian ini, pcrlu diadakan pcnclitian lan1utan \·a ng 
bcrkenaan dengan aspek kebahasaan lamnp yang lebih mcndalam. 
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LAMPIRAN I KUESIONER 




.J:11·;1pura. ,luli 2004 
l'crihal : l'crmohonan bantuan 
\ ' th . Hapak / lbu / Saudam 
Kami Tim l'cncliti dari Habi Hahasa ,lavapura bcrmabud mcngadakan pcnditian trntang Pl'111ilihr111 
Kala Br1hr1st1 illdo11esf{I. Kami mohon Jcngan hormat kcscJiaan lhpak/ ibu / SauJara mcnjaJi resp< 111Jcn 
pcnditian kami Jcngan mrnjawab daftar pcrtanyaan yang bccikut. 1\lohon Hapak/ lbu / SauJara tiJak 
mcnuliskan nama paJa Jaftar pcrtanyaan ini . 
. \ tas bantuan Jan kcscJiaan Hapak / lbu / Saudara mcnjawab Jaftar pcrtanyaan ini. kami mcnguc 1pka11 
tcrima kasih . 
I format bmi. 
Tim l'cncliti 
BAGIAN I: DATA PRIBADI 
Lingkarilah huruf Ji Jcpan pilihan j;1\\·;1ba11 lhp.1k / lbu / SauJara 
I . .Jcnis kd.11ni11 
;1. 1.a ki -bki b. l'crcmpuan 
.1. 15 tahun -25 tahun 
b 26 tahun-:lO tahun 
c. -11 uhun-60 tahun 
J . 61 tahun kc atas 
3. Tingbt pcndidikan tcrtinggi 
a. SD (SR) 
b. s1:1v 
c. SI :I'\ 
-1 . l'ckcrjaan 
;\ TiJak bckcrja/ masih sckobh 
b. l'cgawai Ncgcri Sipil/.\HRI 
c. Cu ru / Doscn 
d . l'cgawai Swasta 
Lampi ran 
d . Sarjana \luda / Diploma (!) 1-1 H ) 
L'. Sarj:111a (SI ) :1t;1u kbih tinggi 




h. I .:1in -lain (:\lohon tuli,;kan .. .. . ) 
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BAG IAN II: PEMILIHAN KATA BAHASA INDONESIA 
D.1lam bcrkomunib,;i dcngan orang bin. k1ta. b1a,;anya akan mcmpcrhatik:rn hcbcrapa lul . ,;q1crt1 
,;iapa png kita ajak b1cara. d1 mana tcmpatn\'a , untuk tu1uan apa. apa yang kit:i bic:1rak:1n. d.1n 
,;cbag.1in1-.1. Bcrda,;arkan hal -hal tcrscbut kcmudian kita mcnentukan pilih.1n. ,;eba iknrn kita 
mcnggunak:rn pilihan kata baha,;a lndonc,;ia \'ang tcpat ,;c,;uai kaidah baha,;a I ndonc,;i.i. l)i bawah 
ini ada bcbcrapa pilihan kata . 
Lingkarilah huruf pilihan jawaban .\nda. kcmudian lingkarilah angka pilihan alasan d.1n 
jawahan tcr,;cbut dcngan kctcntuan ,;cbagai bcnkuc 
1. ,;csuai kaidah bahasa l ndonesia 
" kbih sering didcngar d .1n dipakat 
3. ragu-ragu/,;ulit mcmbcdakan 
-l. lain-lain 
Contoh: 
l(ucing lcsayangannya ... tcrtabrnk mobil 
.\ mrningg.11 @ 1.111 
1. Scmua ,;i,;w.1 akan mcndapat buku . '1>Wa mendapat ,;atu bu:ih 
.\ . tiap-tiap B. ma,;ing-ma,;111g 
" lbp:H itu :ikan dimulai pada. 10 00 \\Tl' 
.\ . pukul B. 1am 
3. Dia >cor.rng ... pada ,;alah ,;atu kmbaga kcmanu,;iaan . 
.\. rclawan B. ,;ukarclawan 
-l . Didi aLblah ... I dt kda,;111·:1. 
.\ . ju.1rc1 ll. pcmcnang 
'i .. .. kica pcrba1ki jalan hidup ini .1gar mcnjadi lcbth b:11k 
.\. l·:,;ok lu,;a 
6. Salah ,;atu ... yang banyak pcmtnatnya adabh lo mba baca pui,;i. 
. \ pcrtandingan B. pc rlombaan 
... dinding tcrpampang luki,;an l\lonali,;a . 
\ . l'ada B. D1 
8. \ nda ... haru,; pcrgi bc,;ok pagi. 
.\ ,;udah B. tclah 
9. ;-_Ja,;yarakat bcrhak mcmbcrikan pcnilaian ... ktncr ja para waktlnya di Dl'll. 
. \ . tcrhadap B. kcpad .t 
10. 11.isil pcrlombn:un itu bcrda,;arkan pada kcputu ,;an 
.\ . wa,;it B. jun 
11 . 11 adiah yang Jipcrcbutkan dabm saycmbara itu adabh tdcvi,;1. rad to. video . .. 
\ . dan sebagainya B. Jan Lun Lun 
3 
2 ."\ -l 
2 3 -l 
2 3 -l 
2 ."\ -l 
2 3 -l 
2 3 -l 
2 3 ·I 
2 3 -l 
2 3 -l 
2 3 -I 
2 3 .j 
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I 2. ( )pl'rasi jantung itu ... olch rim doktcr Rumah Sakit .\bcpura. 
. \ . dibksanakan ll dilangsungkan 
13. l'utusan pcngadilan tingkat banding dikcluarkan ... dua minggu sctdah 
sidang banding pcrtama dibkukan . 
. \.paling lama H. paling lambat 
I 4. l'olitikus itu tctap .. . pada pcndirian yang diyakininya. 
.\ . tidak bcrgcming H. Hcrgcming 
IS . . \nda ingin sl'bmafr (;unakanlah ... ! 
. \ . s:1buk prngaman H. sabuk kcsdamatan 
16. Daging .. itu akan Jibagikan kcpada yang bcrhak mcncrima. 
.\ . kurban H. korban 
1-.. \da ... ha! 1·ang bclum saya pahami mcngcnai ha! itu. 
.\ . suatu H. scsuatu 
18 .... organisasi itu scd:111g bcrmusrnwarnh. 
.\ . l'l'mimp111 unit B. l'impinan lllllt 
l'l . S"bm:ttp:1gi . . 
. \ . 1..: :1\\';lll . B. Rckan . 
211. I )1 kd:1s111·;1 du llll'llduduki ... kcdu:i. 
. \ . rangking 
21 . ... tamp:tk b:w:rngan waj:thm·a. 
.\ . Sckibs 
B. pcringkat 
H. Sckcjap 
.,.., b ... :-:aja n1cnjadi juara daLtm turnan1cn itu . 
. \ . m·ans H. hampir 
23 .... tubuhn1·a tl'rkl'n:t tumpahan minyak. 
.\ . Scluruh H. Scmua 
24 . ... tcrhadap Rcnc:tn:t Llndang-Undang l'cndidik:111 tl'bh dis:tmpaikan 
scmu:t irabi . 
. \ . 1':111dang:tn umum H. l'cmandangan umum 
25. Saya in,L.rin .. n1ajabh itu . 
. \ . langga11:111 B. bcrbngganan 
26. I lasil j:tjak pl'ndapat itu bcrdasarkan pada pcnd:ip:n . 
. \ . pcm1rs :1 H. pirsawan 
'27 . ... akan bcrangk•lt kc .\rab Saudi pada bubn Januari 2005. 
.\ . Calon jcmaah haji B. Jcmaah calon haji 
28. \lulai t:thun ini gl'<lung baru itu ... Sl'b:tgai gl'dung olah raga . 



















.\ . mcn1Tmhuhbn 
30. l'csawat 1tu akan ... pag1 mi mcmqu \\ 'amcna. 2 3 -I 
. \ . tinggal Janda :< H. lcp•l:' Lind.ts 










~ .... :3 



























N N N N 
-
N N N ..... 
0\ (J1 ... t;.> N ..... 0 
'° 
00 
< < < < < < < < 
< < < < < < < < 
< ~ < < < < < < 
<. < <. <. < <. <. 
<. < < <. < <. < <. 
< < < < < < <. 
<. <. < < <. <. <. <. 
<. < < <. <. <. 
<. <. < <. <. <. <. 
<. < <. <. <. <. 
<. < < <. <. <. <. <. 
<. <. <. <. <. <. <. <. 
<. <. <. <. <. <. <. 
<. <. <. <. <. <. <. <. 
<. <. <. <. <. <. 
< <. < <. <. <. < 
<. <. <. <. <. <. <. <. 
<. <. < < <. <. <. 
< <. <. <. <. < 
<. < <. <. < <. 
..... ..... 
- ---
- ..... '° 00 -..I 0\ 
(J1 ... t;.> N ..... 
-..I 0\ (J1 .... t;.> N ..... 0 
< < < < ~ < < < < < < < < < 
< < < ~ < < < < < < < < 
~ < < < ~ < < < < < < < 
<. <. <. <. ~ < < < < < < < <. 
<. <. <. < <. <. <. <. < < < <. 
<. <. <. < < < <. < < < < 
< <. <. <. <. <. <. < <. < 
<. <. <. < <. <. <. <. <. <. < <. < <. 
<. <. <. <. <. < <. <. <. <. <. <. <. 
<. <. <. <. <. <. <. <. <. <. <. < <. < 
<. <. <. <. <. <. < <. <. <. <. <. <. 
<. <. <. <. <. <. <. <. <. <. <. <. <. 
<. <. <. <. <. <. <. <. <. <. <. 
<. <. <. <. <. <. <. <. <. <. <. <. <. 
<. <. <. <. <. <. <. <. < <. <. <. <. <. 
< <. <. <. <. < <. <. <. <. < <. <. 
<. <. <. <. <. < < < <. <. <. < <. <. 
<. <. <. < <. < < < <. <. <. <. 
<. <. <. <. < <. <. <. < <. <. <. <. <. 










































"' 3: g- "tl 
::s -~~ 
Ill -














Pcmilihan kata Rcspondcn (Mahasiswa) 
Pc rtanyaa11 Rcspondcn kc- Jumlah Jawaban 
kc- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 2 3 4 
1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 l 13 7 
2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 13 7 -
3 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 8 10 2 
4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 15 5 -
5 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 1 1 2 1 1 12 7 I 
6 1 1 2 1 1 1 l 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 l l 16 -+ 
7 1 1 1 1 1 2 1 1 l 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 l 1-+ 6 -
8 2 1 1 1 l 2 l 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 l 15 5 
9 1 1 l 1 1 1 l 1 1 1 l 2 2 2 3 3 3 2 1 l 13 -+ 3 
10 1 2 2 1 2 2 1 1 l I I l 1 1 l 3 1 2 1 I 1-+ J 1 
11 1 3 2 2 2 2 1 I 2 2 2 2 2 3 1 3 l 2 l 1 7 10 3 
12 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 11 ') -
13 1 2 2 I 2 3 1 I 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 I l 9 9 2 
14 1 3 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 l 7 11 2 
15 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 8 12 
16 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 8 12 
17 1 2 1 1 1 4 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 13 6 1 
18 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 12 8 -
19 2 2 1 2 1 4 2 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 1 1 9 9 1 1 
20 1 2 2 1 2 2 1 1 l 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 13 7 -
21 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 11 9 - -
22 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 1 11 8 1 -
23 1 1 2 1 2 2 1 1 I 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 16 4 - -
24 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 16 -+ -
25 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 15 5 
26 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 12 8 -
27 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 13 7 -
28 2 2 2 1 1 ? 1 1 1 1 1 3 1 3 1 2 1 2 1 l 12 6 2 -
29 1 1 2 1 2 ?. 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 13 7 - -
30 1 2 2 1 2 ? 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 11 9 - -
Jumlah 360 220 18 2 
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Pemilihan Kata Responden (Dosen) 
Pertanyaa~ Responden ke- Jumlah Jawaban 
ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 2 3 4 
1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 I 1 1 2 1 1 1 14 6 - -
2 I 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 l 1 1 15 5 - -
3 I I 1 1 2 2 2 I 2 1 1 1 2 2 1 I 2 1 I I 13 .., - -
4 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 I 16 3 I 
5 I I 1 3 2 1 2 2 2 2 1 I 1 2 I I 1 I I I 13 6 I -
6 I 1 I 2 I 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 I I 11 9 -
7 I l 2 2 1 1 2 1 2 1 1 I 1 1 3 1 1 1 I I 15 -I 1 
8 I I I I I 2 1 I I 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 18 2 -
9 1 I l 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 I 13 6 I 
10 I I 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 I 2 I 1 1 I I 12 8 -
11 l 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 I 2 1 1 l 1 I I 1-1 6 
12 1 1 l 2 l l 1 1 I l 2 I 2 1 3 I 1 1 I l 16 3 I 
13 1 l 2 2 2 1 1 1 2 I I 1 3 1 2 l l 1 l 1 1-1 5 I 
14 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 -I 2 3 1 1 I 1 l 14 -I 1 I 
15 I 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 l 1 1 1 18 2 
16 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 l I 1 1-1 6 
17 1 1 1 2 l 1 I 1 1 1 2 1 1 1 3 I 1 I I 1 ! ""' 2 I -
18 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 1 1 I 1 8 10 2 
19 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 13 6 I 
20 I 1 2 1 I 2 1 2 2 1 1 l 1 1 1 1 1 1 1 1 16 -I 
21 I 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 l 1 l 1 1 p 2 I 
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 6 13 I 
23 l 1 1 1 2 1 1 1 1 I 1 1 1 2 2 1 1 1 1 l 1""' 3 
24 2 2 2 2 2 1 I l 1 I I 1 1 2 2 I 1 l I I L\ .., 
25 l I 1 1 1 1 2 2 2 2 l 1 l 2 2 1 1 1 l l 1-1 6 
26 3 3 2 2 2 2 1 1 l 1 1 1 2 1 2 1 1 l l l 12 6 2 
27 l 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 I 2 2 2 1 l I I l 15 5 
28 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 I 1 1 I 1 1 l 17 3 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 19 l -
30 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 9 - -
Jumlah 
-125 159 15 t 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 .., .., 
2 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
3 .., .., .., 
4 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
5 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
6 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
7 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
8 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
9 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
10 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
11 .., .., .., .., .., .., .., .., 
12 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
13 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
14 .., .., .., .., .., .., 
15 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
16 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
17 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
18 .., .., .., .., 
19 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
20 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
21 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
22 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
23 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
24 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
25 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
26 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
27 .., .., .., .., 
28 .., .., .., .., .., .., .., .., 
29 
30 .., .., .., .., .., .., .., .., .., .., 
( ctc rangan : 
-' tcpat 
t1dak tcpat 
Lampi ran IOI 
Pemilihan Kata Responden (Wartawan) 
Pertanyaa~ Responden ke- Jumlah Jawabat 
ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 2 3 I 
1 1 2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 2 1 2 10 8 2 
2 1 1 2 1 1 1 3 2 2 1 2 1 1 2 2 l 2 2 1 2 I ll 9 I 
3 2 1 1 2 1 2 3 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 1 I 2 8 9 3 
4 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1-t 6 
5 2 1 1 I 1 I -t 2 3 1 I 1 1 2 3 1 2 2 2 I 11 6 2 
6 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 13 7 -
7 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 13 7 -
8 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1-t 5 1 
9 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 I 1 15 -l 1 
10 2 2 1 3 1 1 3 2 3 1 1 1 I 1 2 I 2 1 1 1 12 5 3 
11 2 2 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 I 1 2 2 2 1 1 2 6 11 3 
12 2 1 1 3 1 2 2 2 4 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 11 .., I I 
13 1 1 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 12 7 I 
14 2 1 1 1 1 I 1 1 1 3 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 13 6 I 
15 2 1 3 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 10 9 1 
16 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 13 .., 
17 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 10 10 
18 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 13 7 -
19 2 2 3 3 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 11 7 2 
20 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 11 8 1 
21 2 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 12 7 1 -
22 2 2 3 2 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 8 10 2 
23 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 I 1 1 1 15 --l 1 
24 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 I 1 I 1 1--l 6 -
25 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1--l 6 - -
26 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 11 9 -
27 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 12 8 -
28 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 12 8 - -
29 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 14 6 - -
30 2 2 3 1 1 1 3 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 10 7 3 -
Jumlah 352 216 30 2 
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Pemilihan Kata Responden (Birokrat) 
Pertanyaar 
Responden ke- Jumlah Jawaba1 
ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 2 3 
1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 15 4 I 
2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 12 8 -
3 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 15 5 -
4 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 I 1 15 5 
5 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 14 4 I 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 18 2 -
7 1 2 1 1 1 2 3 3 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 11 2 3 
8 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 17 6 1 
9 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 17 2 -
10 3 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 14 3 2 
11 3 1 2 4 1 3 3 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 8 4 3 I 
12 3 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 15 8 2 
13 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 2 1 2 11 3 2 
14 4 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 4 12 5 1 
-
15 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 13 -
16 2 1 I I 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 I 15 5 
17 I 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 n ..., -I 
18 2 1 2 1 3 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 12 6 2 
19 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 5 14 1 
20 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 11 8 1 -
21 1 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 16 2 2 
22 2 1 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 4 7 1 I 1 I 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 I 2 18 2 
24 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 14 5 I -
25 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 15 5 - -
26 2 2 1 1 2 2 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 10 8 2 -
27 2 2 2 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 13 6 1 -
28 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 9 10 1 -
29 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 16 4 -
30 1 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 2 14 4 2 
Jumlah 395 170 30 4 
104 Pemilihan Kata Bahasa Indonesia ... (Sukardi Gau, dkk . 
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lll>fllJllhSllW qo>fOJ. ueq1w• 
Pemilihan Kata Responden (Tokoh Masyarakat) 
Pertanyaan 
Responden ke- Jumlah Jawaban 
ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 2 3 4 
1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 1 13 6 I 
2 2 1 1 I 2 1 I 1 1 1 1 2 2 2 1 I 1 2 I 1 l.+ 6 
3 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 16 .+ -
4 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 I 2 1 3 2 1 1-t s I 
5 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 .+ 1 2 8 10 I I 
6 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 16 3 1 
7 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 3 1 I 1 13 6 I 
8 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 3 I 2 10 <) I 
9 2 1 3 2 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 2 2 1 2 1 1 12 6 2 
10 I 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 lS 
-+ I 
11 1 I 3 3 1 2 3 1 2 3 2 
-+ 2 1 2 2 1 3 1 I 8 (i s I 
12 2 1 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 1 1 3 1 2 I l 9 8 3 
13 2 1 3 2 3 3 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 I 7 10 3 
14 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 2 1 2 1 1 3 1 I 9 <) 2 
15 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 l I 2 1 1 I I 12 8 
16 1 2 2 2 1 2 1 2 1 I 2 1 l 1 I 1 1 1 1 l l.+ 6 -
17 2 1 1 2 1 3 1 1 1 2 2 l 2 1 2 3 3 2 l 2 <) 8 3 
18 2 1 1 2 1 3 1 1 1 1 3 l 1 2 2 1 1 2 1 l 13 :i 2 
19 2 1 2 1 2 3 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 3 l l I U 8 2 
20 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 14 
-+ 2 
21 1 1 2 2 1 3 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 3 1 1 12 6 2 
22 1 1 2 1 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 4 2 1 3 1 1 13 4 2 l 
23 l 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 l 4 1 l 16 2 l l 
24 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 17 l 2 -
25 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 14 
-+ 2 
26 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 l 9 - -
27 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 17 2 l 
28 2 1 3 3 3 3 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 8 8 -+ 
29 1 1 2 2 2 3 1 1 2 1 I 2 1 1 1 1 3 1 1 1 13 5 2 
30 1 1 3 1 1 3 2 1 1 1 l 2 1 1 2 2 1 1 1 I 1-l -+ 2 
Jumlah 371 176 .+9 
-+ 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 
2 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
3 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
4 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
5 ., ., ., ., ., ., ., ., 
6 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
7 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
8 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
9 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
10 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
11 ., ., ., ., ., ., ., 
12 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
13 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
14 ., ., ., ., ., ., ., ., 
15 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
16 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
17 ., ., ., ., v v v ., ., 
18 ., ., 
19 ., ., ., ., v ., ., v ., v v ., ., ., ., ., v ., v 
20 v v v ., ., ., ., ., ., ., ., v ., ., ., v ., v 
21 v v ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
22 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
23 ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., 
24 v v v v v v v v v v v v v v v v v v v 
25 v ., ., ., ., ., ., ., ., ., ., v ., v ., v ., v 
26 ., v v ., ., ., ., ., ., v ., ., ., ., ., v ., ., 
27 v v v v ., 
28 v v v v ., ., ., v v v 
29 ., ., ., 
30 v ., v ., ., ., v v v ., v 
ct crang:111 : 
tcp.1! 
illl.t k lcp~t 
,amp1mn 107 
Pemilihan Kata Responden (Guru) 
Pertanyaa~ 
Responden ke- Jumlah Jawabar 
ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 2 3 
' 
1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 2 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 I 1 I I I 2 I 2 17 3 
3 I 2 I 1 2 2 1 1 1 2 3 3 3 1 2 1 1 1 1 2 11 6 3 
4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 17 3 
5 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 13 -., 
6 1 2 I 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 3 
7 1 1 1 I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 1 I 1 1 2 19 I 
8 1 1 1 3 I 2 I 1 1 2 1 1 1 I 1 I I 2 I 2 15 -I I 
9 I 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 I I 1 I I I 3 I 2 I G _) I 
10 I 2 1 1 I 1 1 I 1 2 2 1 1 1 1 I 1 l l I I ' 3 
11 1 2 1 l 1 1 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 3 2 12 6 2 
12 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 l l 1 1 I 1 I <J -I 
13 l 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 l 2 1 1 1 I 2 13 7 -
14 1 2 I 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 I 1 I -I 12 -., I 
15 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 12 8 
16 l 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 -I 
17 1 1 1 I 1 1 1 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1-1 J I 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 l 17 2 I 
19 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 4 1 2 2 1 1 1 1 1 2 12 7 - I 
20 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 3 1 2 I 2 1 1 1 1 I 12 7 I 
21 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 -I - -
22 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 15 4 - 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 4 1 I 1 I 1 2 16 3 I 
24 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 l 2 1-1 6 -
25 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 15 5 -
26 1 I I 2 1 l 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 I l 2 12 8 
27 I 2 l l l 2 1 2 2 1 l l 2 1 2 1 1 1 l 1 1-1 6 -
28 I l 1 2 I 1 1 2 1 2 3 2 1 2 1 l 1 1 1 2 13 6 1 
29 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1-1 5 I 
30 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 I 1 1 1 1 2 13 7 
Jumlah 437 1-16 13 4 
108 Pemilihan Kata Bahasa Indonesia ... (Sukardi Gau, dkk 


